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ABSTRAK 
Fitria Fadilah Nurhayati, 2018, Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian dalam Novel 
Putra Salju Karya Salman El-Bahry, Skripsi: Program Study Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag. 
Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Kepribadian, Novel 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah mulai menurunnya kepribadian 
anak yang dapat dilihat dari banyaknya kasus-kasus yang terjadi pada anak-anak 
terutama remaja. Perkembangan teknologi yang semakin pesat dengan aplikasi-
aplikasi yang semakin berkembang tanpa diimbangi dengan pengawasan orang 
tua juga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis nilai-
nilai pendidikan kepribadian dalam novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang 
meggunakan sumber data kepustakaan dalam mencapai hasil penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dengan menggunakan 
sumber data primer (novel Putra Salju) dan sumber data sekunder (buku yng 
berkaitan dengan penelitian). Untuk melihat keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel Putra Salju karya 
Salman El-Bahry terdapat nilai-nilai pendidikan kepribadian. Adapun nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang ada dalam novel Putra Salju yaitu nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang mempengaruhi, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
berprestasi, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang idealis, nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang sabar, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang kompetitif, nilai-
nilai pendidikan kepribadian yang perseptif, nilai-nilai pendidikan kepribadian 
yang peka, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang berketetatapan, nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang ulet dan nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
berhati-hati. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat di 
pisahkan dari kehidupan manusia dari jaman dahulu hingga sekarang. Setiap 
manusia membutuhkan pendidikan untuk memperkaya dirinya akan ilmu 
pengetahuan, mengembangkan potensi yang dimilikinya dan menciptakan 
generasi bangsa yang lebih baik dari generasi sebelumnya. Bahkan pemerintah 
juga turut bertanggung jawab dalam dunia pendidikan, hal ini dilakukan dalam 
upaya mewujudkan cita-cita bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan membuat seseorang yang pada mulanya tidak tahu menjadi tahu. 
Setelah dilaksanakan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan anak yang 
berbudi luhur dan memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan 
masyarakat.  
Hasan Langgulung dalam Jalaluddin dan Idi ( 2012:185-190), 
berpendapat bahwa pendidikan mencakup dua kepentingan utama yaitu 
pengembangan kemampuan yang dimiliki setiap individu dan pelestarian nilai-
nilai budaya yang sesuai dengan kebudayaan pada suatu masyarakat. Dimana 
pendidikan berkaitan dengan usaha untuk mengubah sikap dan tingkah laku 
individu. Sedangkan kepribadian berhubungan dengan pola tingkah laku 
individu tersebut. 
Pola tingkah laku individu pada umumnya dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu masyarakat, sekolah dan keluarga. Semakin individu tumbuh  dan 
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berkembang interaksi yang dilakukan dengan lingkungan sekitarnya akan lebih 
luas. Individu tersebut akan menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan oleh lingkungan sekitarnya. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
kepribadian individu. 
Kebiasaan tingkah laku atau kepribadian individu yang diperoleh akan 
dikembangkan di lingkungan sekolah. Pengembangan ini dilakukan melalui 
pendidikan-pendidikan yang ada di dalam lingkungan sekolah. Pendidikan ini 
membantu pendidik untuk mengetahui dan mengenal kepribadian setiap peserta 
didik agar pendidik dapat mengoptimalkan prestasi peserta didik dan 
menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan peserta didik di sekolah dan tuntutan 
dari masyarakat. Selain itu pendidikan kepribadian juga dapat membantu dalam 
membentuk karakter peserta didik sehingga dapat menghasilkan peserta didik 
yang memiliki karakter baik dan berkepribadian yang sehat (Purwa Atmaja 
Prawira,2013: 61). 
Kepribadian individu yang sehat tidak hanya dibentuk di lingkungan 
sekolah saja akan tetapi lingkungan keluarga juga turut berperan dalam 
pembentukan kepribadian anak. Orang tua dengan segala kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan setiap hari akan ditiru oleh anak. Anak dengan senang hati 
meniru kebiasaan tersebut, meskipun anak tidak mengetahui benar maksud dan 
tujuan dari aktivitas yang telah dilakukannya. Kebiasaan-kebiasan tersebut 
akan berpengaruh pada pada perkembangan kepribadian anak dimana ia 
berada. Seperti pepatah Jawa yang mengatakan bahwa “Kacang, mangsa 
tinggal lanjaran, yang artinya tidak mungkin seorang anak tidak melakukan 
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apa yang sejak kecil dicontohkan oleh orang tuanya” (Agus Sujanto ddk, 1997: 
8-9). 
Selain itu Allah SWT telah berfirman dalam QS. Ath-Thur (53): 21 
                              
                        
Artinya: dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka dan Kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat 
dengan apa yang dikerjakannya. (QS. Ath-Thurr:21) 
(Departemen Agama RI, 2014: 524) 
 
Sesuai dengan pernyataan Roslina Verauli seorang psikolog yang dimuat 
dalam ccnindonesia.com (29 Februari 2016) mengatakan, seorang anak 
mempunyai kemungkinan kemiripan karakter dengan generasi sebelumnya 
dengan presentasi hingga 80 persen. Bisa juga anak tidak memiliki kemiripan 
dengan orang tuanya, namun mempunyai kesamaan karakter dengan kakek 
atau neneknya. Selain itu, menurut Roslina Verauli yang dimuat dalam koran-
jakarta.com (5 Juni 2017) menyatakan bahwa meskipun lingkungan 
memainkan peran dalam sifat kepribadian, akan tetapi masih ada pengaruh 
genetik dalam pengembangan ciri kepribadian. Kesamaan genetik antara 
keluarga dan anak dapat menyebabkan anak-anak memiliki temperamen dan 
sikap yang mirip dengan orang tuanya. Misalnya, orang tua yang sabar bisa 
memiliki anak yang lebih rela mengambil resiko seiring bertambahnya usia.  
Tara Adhisti de Thouars, seorang psikolog dari RS Sanatorium 
Dharmawangsa, Jakarta juga menyatakan bahwa sikap orang tua, tindakan dan 
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perilaku tertentu memiliki pengaruh besar pada anak-anak. Oleh karena itu 
orang tua harus memberikan teladan yang baik. Melihat dari beberapa hal 
tersebut dapat diketahui bahwa lingkungan keluarga terutama orang tua 
memiliki pengaruh dan peran yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian anak. 
Namun, saat ini orang tua kurang menyadari akan pentingnya perannya 
tersebut. Orang tua menginginkan anaknya memiliki kepribadian yang baik, 
akan tetapi tidak diiringi dengan memberikan teladan dan perhatian serta 
pengawasan kepada anak. Hal tersebut, membuat kepribadian anak mengalami 
penurunan. Penurunan ini terlihat dari pergaulan anak yang sangat bebas, 
tampak dari fenomena yang ada saat ini seperti kenakalan remaja seperti 
pergaulan bebas, tawuran, aksi bullying, geng motor dan penggunaan narkoba 
dikalangan remaja. Kasus-kasus tersebut sedang banyak dibicarakan di 
beberapa media seperti bocah SD yang menjadi korban tawuran 
(metro.sindonews. 12 Februari 2018). Selain itu berita lain yang terkait tentang 
kenakalan remaja yaitu anak-anak yang melakukan bullying (detik.com, 20 Juli 
2017). Kejadian tersebut merupakan bukti bahwa menurunnya kepribadian 
yang ada dalam diri individu.  
Selain pergaulan bebas dan kenakalan remaja tersebut, kemajuan 
teknologi terutama gadget dengan perkembangan media sosial yang semakin 
pesat tanpa diimbangi pengawasan dari orang tua juga berpengaruh terhadap 
perkembangan kepribadian anak. Saat ini, anak-anak dengan mudah mengakses 
berbagai aplikasi media sosial yang sedang berkembang, tanpa memikirkan 
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dampaknya. Salah satu aplikasi yang sangat digemari anak-anak maupun orang 
dewasa saat ini adalah Tik Tok.  
Tik Tok merupakan salah satu media sosial yang membuat penggunnya 
bisa mengekspresikan kreativitasnya. Seperti yang dilakukan seorang pelajar 
SMP yang berusia 13 tahun dengan akun Bowoo_Outt_Siders dengan videonya 
yang paling terkenal yaitu Bowoo Alpenlieble mengundang banyak fans, 
hingga menggelar jumpa fans. Selain itu ada salah satu fans yang berkomentar 
“Buat agama yuk. Kak Bowo yang jadi tuhannya, kita semua jadi umatnya”. 
(http://www.gogirl.id/news/buzz/tiktok-diblokir-kemenkominfo-setuju-atau-
nggak-h60384.html). 
Dari fenomena tersebut terlihat bahwa aplikasi pada gadget terutama 
media sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 
kepribadian anak. Anak-anak khususnya remaja sudah mengalami penurunan 
kepribadian terlihat dari komentar diatas dimana mereka menunjuk seorang 
remaja untuk dijadikan tuhannya. Untuk mengatasi fenomena-fenomena yang 
terjadi, maka perlu adanya penanaman nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
bertujuan membentuk generasi muda yang berkepribadian sehat dan baik.   
Seiring berkembangnya ilmu pengetahun dan teknologi, penanaman 
nilai-nilai pendidikan kepribadian pada anak tidak hanya dapat dilakukan 
dengan menggunakan sumber buku saja, akan tetapi juga dapat dilakukan 
melalui beberapa media, seperti media cetak dan media elektronik. Media 
elektronik bisa dilakukan melalui tayangan film, video yang berkaitan. 
Sedangkan untuk media cetak bisa melalui koran, majalah, buku cerita maupun 
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novel. Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra dapat memberikan nilai-
nilai pendidikan dari cerita yang ada dalam sebuah karya sastra. Dimana setiap 
penulis memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam menciptakan karyanya. 
Terkadang kisah dalam novel diambil dari kisah nyata, sehingga pembaca bisa 
mengambil nilai-nilai yang ada di dalam novel tersebut dan dapat 
mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu novel yang di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yaitu novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. Novel ini disajikan 
dengan bahasa yang mudah difahami oleh pembaca. Sehingga pembaca dapat 
mengambil nilai-nilai yang ada didalamnya dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Novel Putra Salju karya Salman El-Bahry memiliki 
keistimewaan yaitu merupakan semuah kisah nyata yang dialami oleh penulis 
sendiri. Sehingga membuat pembaca bisa ikut merasakan alur cerita yang ada 
di dalam novel ini serta dapat memotivasi pembaca untuk memberikan teladan-
teladan kepada anak melalui kisah yang ada di dalam novel. Penulis 
termotivasi membuat novel ini untuk mengenang sejarah perjalan hidup penulis 
sendiri dan untuk melestarikan warisan budaya pada suatu masyarakat. 
(berdasarkan hasil wawancara, 1 Mei 2018). 
Novel ini mengisahkan tentang perjuangan seorang anak petani yang 
berusaha dengan sangat gigih untuk bisa mewujudkan keinginan kedua orang 
tuanya. Dimana kedua orang tuanya memiliki keinginan yang berbeda. 
Ayahnya menginginkan dia jenius seperti B.J Habibie dan menjadi penulis 
seperti HAMKA. Sedangkan ibunya menginginkan dia sukses seperti Jusuf 
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Kalla. Keinginan tersebut tidak ditolak, meskipun kepercayaan yang ada dalam 
dirinya meragukan untuk bisa mewujudkan keinginan tersebut. Keinginan 
orang tuanya tidak digantungkan begitu saja kepada Putra, akan tetapi orang 
tuanya mendidik dengan teladan-teladan yang dapat dicontoh oleh Putra seperti 
kebiasaan membaca buku, disiplin dalam beribadah, menolong sesama. 
Dalam novel ini banyak nilai-nilai pendidikan kepribadian yang dapat 
dipetik. Salah satu kutipan yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang berhati-hati dalam hal agama yang terdapat dalam novel 
Putra Salju yaitu: 
“Aku mengangkatnya dengan kedua tanganku ditutupi plastik putih 
gula pasir demi menghindari najis naik ke atas pinggir kandang ayam 
di bawah rumah.” (Salman El-Bahry, 2011: 10) 
 
Dari kutipan di atas mencerminkan bahwa Putra adalah anak yang 
berhati-hati dengan menggunakan plastik untuk mengangkat anjing 
kesayangannya naik ke atas pinggir kandang agar tidak terkena banjir. 
Meskipun dalam keadaan genting Putra tetap hati-hati dalam melakukan 
sesuatu. Nilai pendidikan kepribadian yang terkandung dalam kutipan tersebut 
adalah berhati-hati dalam setiap keadaan, terutama dalam hal agama.  
Selain itu, novel ini juga mengisahkan keteguhan seorang ibu dalam 
melestarikan sebuah budaya. Kisah ini dapat dilihat pada kutipan  
“„Saya ingin melestarikan kekayaan bangsa, supaya tidak punah!.‟ 
Ucapnya tegas. Beliau melanjutkan, „Hari ini, orang yang mampu 
bertutur dalam bahasa Bugis tidak sampai 10 juta orang. Padahal, di 
saentro dunia diperkirakan orang Bugis mencapai 30 juta jiwa.‟” 
(Salman El-Bahry, 2011: 225). 
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Melalui kutipan tersebut dapat dilihat bahwa ibunya sangat memegang 
teguh bahasa asli daerahnya yaitu bahasa Bugis dengan menggunakannya 
dalam percakapan sehari-hari. Meskipun semakin berkurang orang-orang yang 
menggunakan bahasa Bugis, tidak melunturkan semangat ibunya untuk 
melestarikan bahasa daerahnya, akan tetapi membuat ia semakin bersemangat 
untuk melestarikan bahasa tersebut dengan cara berbicara dengan nelayan 
Melayu menggunakan bahasa Bugis. Karena semangatnya itulah, akhirnya 
nelayan Melayu pandai berbahasa Bugis. 
 keluarga dan orang-orang disekitanya terutama orang pasar tidak tahu 
bahasa Bugis, ibunya tetap gigih menggunakan bahasa Bugis. Pada akhirnya 
membuat orang-orang pasar bisa berbahasa Bugis. Maka novel ini perlu dikaji 
lebih dalam, sehingga dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
ada di dalamnya.  
Berdasarkan beberapa uraian yang menjadi latar belakang masalah 
tersebut maka, penulis tertarik untuk meneliti nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang terdapat dalam novel Putra Salju karya Salman El-Bahry 
dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Kepribadian dalan Novel Putra Salju 
karya Salman El-Bahry. 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai Pendidikan Kepribadian 
a. Nilai-nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin valere yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
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yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 
dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermanfaat 
(Sutarjo Adisusilo, 2013: 26). 
Sedangkan dalam Chabib Thoha (1996: 60) Milton Rokeach dan 
James Bank berpendapat bahwa nilai adalah suatu tipe kepercayaan 
yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana 
seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenai 
sesuatu yang pantas dan tidak pantas dikerjakan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah suatu kepercayaan yang berhubungan dengan tingkah laku atau 
tindakan  seseorang  tentang baik atau buruk, pantas tidak pantas 
dikerjakan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat bermanfaat atau 
untuk orang lain. 
b. Pendidikan Kepribadian 
Pendidikan kepribadian merupakan bentuk kata dari kata 
pendidikan dan kepribadian. Pendidikan adalah istilah pendidikan 
berasal dari bahasa Yunani paedagogie, yang akar katanya pais yang 
berarti anak dan again yang artinya bimbingan. Dengan demikian, 
paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam 
bahasa Inggris, pendidikan diterjemahkan menjadi education. 
Education berasal dari bahasa Yunani educare, yang berarti membawa 
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keluar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh 
dan berkembang (Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, 2014:  65). 
Sedangkan kepribadian adalah menurut Atkinson dkk. dalam 
Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 92), kepribadian 
merupakan pola perilaku dan cara berpikir seseorang yang khas dalam 
menentukan penyesuaian diri dengan lingkungannya. Kepribadian juga 
menjelaskan akan adanya karakteristik yang membedakan satu individu 
dengan individu lainnya.  
Dari uraian pengertian nilai, pendidikan dan kepribadian di atas, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai pendidikan kepribadian 
adalah suatu proses membimbing dan mengarahkan individu untuk 
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya agar dapat 
bertingkah laku atau bertindak dalam kehidupan sehari-hari di 
lingkungan keluarga maupun masyarakat. Tindakan atau tingkah laku 
individu tersebut berdasarkan pertimbangan baik atau buruk, pantas 
tidak pantas yang sesuai dengan kepercayaan masyarakat setempat dan 
dapat menjadi ciri khas dari setiap individu. 
2. Novel Putra Salju 
Novel Putra Salju adalah sebuah karya sastra fiksi yang ditulis oleh 
Salman El-Bahry pada tahun 2011 diterbitkan oleh Diva Press. Novel ini 
terdiri dari 268 halaman. Novel Putra Salju mengisahkan tentang seorang 
anak petani yang tinggal di daerah terpencil yaitu Sebantan Besar. Dimana 
ayahnya menginginkannya menjadi anak jenius seperti Bacharuddin Jusuf 
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Habibie dan ibunya menginginkannya menjadi pengusaha sukses seperti 
Muhammad Jusuf Kalla seorang pengusaha sukses dari Bugis. Selain itu, 
orang tuanya juga memiliki perbedaan dalam pemberian nama dan 
pendidikan.   
Dengan  kebiasaan-kebiasaan dan kemampuan mendidik yang 
dimiliki oleh kedua orang tuanya. Putra bisa meraih cita-cita yang 
diinginkan oleh orang taunya dan memiliki kepribadian yang baik dan 
sukses. Selain itu novel ini juga mengisahkan tentang pentingnya 
pendidikan, bekerja keras dalam mencapai cita-cita yang diinginkan dan 
berbakti kepada orang tua.  
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut, dapat timbul masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Mulai menurunnya kepribadian anak bangsa yang terlihat dari banyaknya 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan anak-anak terutama remaja 
seperti geng motor, aksi tawuran, bulliying dll. 
2. Berkurangnya perhatian dan pengawasan orang tua kepada anak yang 
terlihat dari kegiatan atau kesibukan yang dilakukan oleh orang tua. 
Sehingga orang tua kurang maksimal dalam memberikan teladan-teladan 
kepada anak. 
3. Perkembangan teknologi yang semakin pesat berpengaruh terhadap 
perkembangan kepribadian anak. 
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4. Banyaknya karya sastra khususnya novel yang mengandung nilai-nilai 
kepribadian yang belum dikaji. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dari pembaca, maka peneliti 
memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan kepribadian dalam novel Putra Salju 
karya Salman El-Bahry. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu “Bagaimana Nilai-nilai Pendidikan Kepribadian dalam Novel 
Putra Salju karya Salman El-Bahry?.” 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan 
dan menganalisis nilai-nilai pendidikan kepribadian dalam novel Putra Salju 
karya Salman El-Bahry. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan 
kepribadian bagi lembaga pendidikan, keluarga dan masyarakat. 
b. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. 
c. Menjadi sebuah rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian pada permasalahan yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Untuk guru : sebagai bahan rujukan untuk pendidikan dalam memilih 
metode atau cara yang tepat untuk membentuk kepribadian peserta 
didik. 
b. Untuk orang tua : memberikan pengetahuan kepada orang tua dalam 
membentuk kepribadian anak yang dimulai sejak dini agar memiliki 
kepribadian yang baik dan sehat dalam keluarga maupun masyarakat. 
c. Untuk pembaca : memperkuat pemahaman pembaca mengenai 
pendidikan kepribadian  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin valere yang artinya berguna, 
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang 
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan 
dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermanfaat (Sutarjo 
Adisusilo, 2013: 56). 
Menurut Bambang Daroeso dalam Muchson dan Samsuri 
(2013:21) menyatakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau 
penghargaan terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentu tingkah 
laku seseorang. Selain itu Darji Darmodiharjo juga berpendapat bahwa 
nilai adalah kualitas atau keadaan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, 
baik lahir maupun batin. Sedangkan menurut Winata Putra dalam Subur 
(2015: 51) menyatakan bahwa nilai adalah harga atau kualitas sesuatu. 
Maksdunya yaitu sesuatu dianggap bernilai apabila sesuatu tersebut 
memiliki manfaat yang dapat diberikan kepada yang lain.  
Menurut Milton Rokeach dan James Bank berpendapat bahwa nilai 
adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 
kepercayaan ketika seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, 
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atau mengenai sesuatu yang pantas dan tidak pantas dikerjakan. Sehingga 
dapat difahami bahwa nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu 
(sistem kepercayaan) yang berhubungan dengan subjek yang memberi 
arti (yakni manusia yang meyakini). Sidi Gazalbi juga berpendapat 
bahwa nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda 
konkrit, bukan benda fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi 
(Chabib Thoha, 1996: 60-61). Dalam Qiqi Yuliati Z (2014: 14-15) 
beberapa tokoh mendefinisikan nilai sebagai berikut: 
1) Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang tidak 
bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang. 
2) Immanuel Kant mengatakan bahwa nilai tidak bergantung pada 
materi, murni sebagai nilai tanpa bergantung pada pengalaman. 
3) Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno, nilai sebagai hal yang 
dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap 
yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan (jujur, ikhlas) atau 
cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, 
kebebasan). 
4) Ngalim Purwanto menyatakan bahwa nilai yang ada pada seseorang 
dipengaruhi oleh adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang 
dianutnya. Semua ini mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan 
individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan 
bertingkah laku dalam memberikan penilaian.  
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5) Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana menyimpulkan bahwa nilai 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 
moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.  
6) Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202) menyatakan bahwa nilai 
adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan atau perilaku. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan tindakan atau tingkah laku 
seseorang yang tidak hanya tentang persoalan benar salah akan tetapi 
soal penghayatan atau kepercayaan yang berlaku dalam suatu masyarakat 
yang dapat memberikan manfaat atau berguna untuk orang lain. 
b. Indikator Nilai 
Dalam Sutarjo Adisusilo (2013: 58-59) menurut Raths menyatakan 
bahwa nilai mempunyai sejumlah indikator yang dapat dicermati yaitu: 
1) Nilai memberi tujuan atau arahan (goals or purpose) ke mana 
kehidupan harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan. 
2) Nilai memberi aspirasi (aspiration) atau inspirasi kepada seseorang 
untuk hal yang berguna, yang baik, yang positif bagi kehidupan. 
3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes) atau 
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi 
acuan atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus 
bertingkah laku. 
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4) Nilai itu menarik (interests), memikat hati seseorang untuk 
dipikirkan, untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan 
dan untuk dihayati. 
5) Nilai mengusik perasaan (feeling), hati nurani seseorang ketika 
sedang mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti 
senang, sedih, tertekan, bergembira, bersemangat dan lain-lain. 
6) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and 
convictions) seseorang, suatu kepercayaan atau keyakinan terkait 
dengan nilai-nilai tertentu.  
7) Suatu nilai menuntut adanya aktivitas (activities) perbuatan atau 
tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak 
berhenti pada pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat 
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan nilai tersebut. 
8) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani, atau pikiran 
seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, 
mengalami dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup 
(worries, problems, obstacles). 
c. Kategorisasi Nilai  
Kategorisasi nilai yaitu pembagian nilai berdasarkan bidang 
kehidupan manusia. Menurut Spranger, ada enam orientasi nilai yang 
sering dijadikan rujukan manusia dalam kehidupannya. Enam orientasi 
tersebut dapat memunculkan pribadi yang khas pada masing-masing 
individu. Enam orientasi tersebut (Muchson dan Samsuri, 2013:28-30) 
yaitu: 
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1) Nilai teoritis 
Nilai teoritis yaitu nilai yang berdasarkan teori, konsep atau 
prinsip yang digunakan dalam bidang tersebut. Nilai ini melibatkan 
pertimbangan logis dan rasionalitas dalam menentukan kebenaran 
sesuatu. Nilai ini lebih diapresiasi oleh ilmuwan, akademis dan 
lainnya. 
2) Nilai ekonomis 
Nilai ekonomis yaitu nilai yang berkaitan dengan pertimbangan 
untung rugi dari bidang tersebut. Nilai ini lebih mengutamakan 
kegunaan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia dan lebih 
bersifat material. Orientasi nilai ini yaitu kepada para pengusaha, 
pedagang dan pelaku ekonomi lainnya.  
3) Nilai estetik 
Nilai estetik yaitu nilai berkaitan dengan keindahan sesuatu 
sehingga memunculkan penilaian tentang keindahan tersebut, seperti 
penilaian indah dan tidak indah. Pengapresiasi nilai ini yaitu seniman, 
pelukis, musisi, perancang model dan lainnya.  
4) Nilai sosial 
Nilai sosial yaitu nilai yang berkaitan dengan nilai-nilai yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat yang berguna saat melakukan 
interaksi sosial. Orietansi nilai sosial yaitu bagi orang-orang yang suka 
bermasyarakat, suka menolong sesama dan lainnya. 
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5) Nilai politik 
Nilai politik yaitu nilai yang berkaitan dengan memfokuskan pada 
praktik politik dan pemerintahan. Orientasi nilai politik yaitu para 
politikus dan penguasa. 
6) Nilai agama 
Nilai agama berkaitan dengan nilai yang diyakini bersumber dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Nilai ini memiliki kebenaran yang mutlak. 
Nilai agama berorientasi pada para ulama, rohaniawan dan para 
penganut agama. 
Sedangkan menurut Notonegoro dalam Muhammad Alfan 
(2013:66) menyebutkan tiga macam nilai yaitu nilai material (segala 
sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani manusia atu kebutuhan 
ragawi manusia), nilai vital (segala sesuatu yang berguna bagi manusia 
untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas) dan nilai kerohanian 
(sesuatu yang berguna bagi rohani manusia). Nilai kerohanian dibedakan 
menjadi tiga yaitu nilai kebenaran yang bersumber dari akal pikiran 
manusia dan nilai keindahan atau nilai estetis yang bersumber pada unsur 
perasaan manusia serta nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber 
pada unsur kehendak manusia.   
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai kategorisasi nilai maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai yang terkandung dalam pendidikan dapat 
dibedakan menjadi 5 yaitu: 
 
 
20 
 
 
1) Nilai teoritis. 
Nilai teoritis yaitu nilai yang berdasarkan dengan teori yang 
sesuai dengan bidang yang dilakukan. Selain itu nilai ini juga 
menggunakan pertimbangan akal untuk memutuskannya.  
2) Nilai agama  
Nilai agama yaitu nilai yang bersumber dari Tuhan Yang Maha 
Esa.  Nilai ini memiliki kebenaran tentang baik buruk yang telah 
ditetapkan dan bersifat mutlak. 
3) Nilai ekonomis 
Nilai ekonomis yaitu nilai yang berkaitan dengan dengan 
keuntungan ataupun kerugian dari sesuatu yang digunakan dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia.  
4) Nilai estetik 
Nilai estetik yaitu nilai yang berkaitan dengan unsur keindahan 
sesuatu yang memunculkan apresiasi seseorang terhadap sesuatu 
tersebut. 
5) Nilai sosial.  
Nilai sosial yaitu nilai yang berkaitan dengan segala sesuatu yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai ini biasanya berkaitan 
dengan norma dan adat istiadat yang ada pada sebuah masyarakat 
tertentu. Setiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda-beda 
sehingga nilai sosial yang ada pada setiap daerah berbeda-beda. 
Seperti nilai kebudayaan berbicara di Jawa berbeda dengan nilai 
kebudayaan berbicara di Madura. 
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2. Pendidikan Kepribadian 
1. Pengertian Pendidikan 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani paedagogiek yang 
artinya ilmu menuntun anak dan paedagogia adalah pergaulan dengan 
anak-anak, sedangkan orang yang menuntun atau mendidik anak adalah 
„paedagog‟. Dengan demikian, paedagogie berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Dalam kamus besar bahasa Inggris, Oxford 
Learner’s Pocket Dictionary kata pendidikan diartikan sebagai pelatihan 
dan pembelajaran. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KKBI) disebutkan bahwa pendidikan adalah proses perubahan sikap dan 
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Arif Rohman, 2009:5).  
Para ahli memberikan definisi pendidikan sebagaimana dimuat 
dalam Dijen Dikti dalam Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana 
(2014:85-87), diantaranya sebagai berikut: 
1) Menurut Langeveld, pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan oleh orang dewasa pada perkembangan anak untuk 
mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap 
dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tanpa bantuan orang 
lain 
2) John Dewey berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu usaha 
manusia untuk membantu pertumbuhan dalam proses hidup tersebut 
dengan membentuk kecakapan fundamental atau kecakapan dasar 
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yang mencakup aspek intelektual dan emosional yag berguna bagi 
manusia, terutama bagi dirinya sendiri dan alam sekitar. 
3) Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh pendidikan nasional Indonesia 
merumuskan pengertian pendidikan sebagai berikut: pendidikan 
umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek dan tubuh anak). 
4) Dalam Dictionary of Education pendidikan adalah proses ketika 
seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk-bentuk 
tingkah laku lainnya dalam masyarakat tempat ia hidup, proses sosial 
tempat orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih 
dan terkontrol (khusunya datang dari sekolah) sehingga ia dapat 
memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimum.  
5) Menurut John S. Brubacher dalam Dwi Siswoyo (2008: 18) 
menyatakan bahwa pendidikan adalah proses dimana potensi-
potensi, kemampuan-kemampuan, kapasitas manusia yang mudah 
dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat (media) yang disusun 
sedemikian rupa, dan digunakan manusia untuk menolong orang lain 
atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan.  
6) Crow and Crow dalam Arif Rohman (2009: 6) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang 
cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu 
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meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi 
ke generasi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada diri individu untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk membentuk 
pribadi individu yang lebih baik dengan segala potensi yang dimilikinya. 
Selain itu melalui pendidikan seseorang dapat mengoptimalkan 
kemampuan yang ada di dalam dirinya. Dimana dari hasil pendidikan 
diharapkan dapat menghasilkan generasi-generasi yang lebih baik. 
b. Pengertian Kepribadian 
Secara etimologi istilah kepribadian merupakan terjemahan dari 
Bahasa Inggris “personality”. Sedangkan istilah pesonality secara 
etimologi berasal dari bahasa Latin “person” (kedok) “personare” 
(menembus). Persona biasanya dipakai oleh para pemain sandiwara pada 
zaman kuno untuk memerankan satu bentuk tingkah laku dan karakter 
tertentu. Sedangkan yang dimaksud dengan personare adalah bahwa para 
pemain sandiwara itu dengan melalui topengnya berusaha untuk dapat 
dipahami oleh penonton. Jadi persona itu bukan pribadi pemain itu 
sendiri, tetapi gambaran pribadi dari tipe manusia tertentu dengan 
melalui topeng yang dipakainya. Sedangkan secara terminologi menurut 
Abin Syamsuddin Makmun, kepribadian diartikan sebagai kualitas 
pribadi individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya 
terhadap lingkungan sekitar (Syamsu Yusuf, 2006: 126 -127) 
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Definisi beberapa ahli tentang kepribadian dalam Ujam Jaenudin 
(2015: 28-29) yaitu: 
1) Gordon W.W.Allport. 
Pada mulanya Allport mendefinisikan kepribadian adalah: 
“pesonality is the dynamic organization within the individual of those 
psychophysical systems that determine his unique adjustments to his 
enviroment”. (Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam individu 
sebagai sistem psikofisik yang menentukan caranya yang khas dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan). 
2) Krech dan Crutchfield 
David Krech dan Richard S.Crutchfield dalam bukunya yang 
berjudul Elements of Psychology mendefinisikan sebagai berikut, 
”personality is the integration of all of an individual’s characteristics 
into a unique organization that determines, and is modified by, his 
attemps at adaption to his continually changing environment.” 
(Kepribadian adalah intregasi dari semua karakteristik individu ke 
dalam suatu kesatuan yang unik yang menentukan dan yang 
dimodifikasi oleh usaha-usahanya dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan yang berubah terus-menerus). 
3) Adolf Heuken S.J. 
Adolf Heuken S.J. menyatakan sebagai berikut, “Kepribadian 
adalah pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan 
seseorang, baik yang jasmani, mental, rohani, emosional maupun yang 
sosial. Semuanya ini telah ditata dalam caranya yang khas di bawah 
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beraneka pengaruh dari luar. Pola ini  dapat terwujud dalam tingkah 
laku dan usahanya menjadi manusia sebagaimana kehendakinya.” 
Berdasarkan definisi dari Allport, Kretch Crutchfield, dan Heuken 
dapat disimpulkan dalam pokok-pokok pengertian kepribadian sebagai 
berikut: 
1) Kepribadian merupakan kesatuan yang kompleks, yang terdiri atas 
aspek psikis seperti inteligensi, sifat, sikap, minat, cita-cita dan 
sebagainya serta aspek fisik seperti bentuk tubuh, kesehatan jasmani, 
dan sebagainya. 
2) Kesatuan dari kedua aspek tersebut berinteraksi dengan 
lingkungannya yang mengalami perubahan secara terus-menerus dan 
terwujudlah pola tingkah laku yang khas atau unik. 
3) Kepribadian bersifat dinamis, artinya selalu mengalami perubahan, 
tetapi dalam perubahan tersebut terdapat pola-pola yang bersifat tetap. 
4) Kepribadian terwujud apabila dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
diinginkan oleh individu.  
Menurut Atkinson dkk. dalam Muhammad Irham dan Novan Ardy 
Wiyani, 2016: 92), kepribadian merupakan pola perilaku dan cara 
berpikir seseorang yang khas dalam menentukan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya. Kepribadian juga menjelaskan akan adanya karakteristik 
yang membedakan satu individu dengan individu lainnya. 
Sartain dalam buku Psikologi Pendidikan (Baharuddin, 2009:207) 
mengemukakan bahwa istilah personality utamanya menunjukkan suatu 
organisasi dari sifat-sifat dan aspek-aspek tingkah laku lainnya yang 
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saling berhubungan di dalam suatu individu. Dengan demikian, sifat-sifat 
dan aspek-aspek ini bersifat psikofisik yang menyebabkan individu 
bertingkah laku seperti apa adanya dan menunjukkan adanya ciri khas 
(karakteristik) yang membedakan individu itu dengan individu lain. 
Termasuk di dalamnya adalah sikap, kepercayaan, nilai-nilai dan cita-
cita, pengetahuan dan keterampilan dan sebagainya. 
Dari beberapa uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian adalah satu kesatuan di dalam diri individu yang menjadi ciri 
khas dari setiap individu dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya. Kepribadian yang ada dalam diri individu memiliki sifat yang 
dinamis yaitu selalu mengalami perubahan namun polanya tetap. 
Sehingga dapat menjadi karakteristik pada setiap individu yang 
membedakan dirinya dengan orang lain.  
c. Aspek-Aspek Kepribadian 
Dalam Syamsu Yusuf (2006:127-128) dijelaskan aspek-aspek 
kepribadian yaitu : 
1) Kararakter yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhi etika perilaku, 
konsisten atau teguh tidaknya dalam memegang pendirian atau 
pendapat. Menurut Hermawan Kertajaya dalam Abdul Majid dkk 
(2011: 11) karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda 
atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli” dan mengakar pada 
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin 
pendorong bagaimana seseorang bertindah, bersikap, berujar dan 
merespon sesuatu. 
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2) Temperamen, yaitu disposisi reaktif seseorang, atau cepat atau 
lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang 
dari lingkungan. 
3) Sikap, sambutan terhadap objek (orang, benda, peristiwa, norma dan 
sebagainya) yang bersifat positif, negatif atau ambivalen (ragu-ragu). 
4) Stabilitas emosional, yaitu kadar kestabilan reaksi emosional 
terhadap rangsangan dari lingkungan, seperti mudah tidaknya 
tersinggung, marah, sedih, atau putus asa. 
5) Responsibilitas (tanggung jawab), kesiapan untuk menerima resiko 
dari tindakan atau perbuatan yang dilakukan. Seperti: mau menerima 
resiko secara wajar atau melarikan diri dari risiko yang dihadapi. 
6) Sosiabilitas, yaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan 
interpersonal. Disposisi ini seperti tampak dalam sifat pribadi yang 
tertutup atau terbuka dan kemampuan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
Berbeda dengan Ngalim Purwanto (2003:156-159) yang 
menyebutkan aspek-aspek penting yang berhubungan dengan pendidikan, 
dalam rangka pembentukan pribadi anak didik yaitu: 
1) Sifat-sifat kepribadian (personality traits). Sifat-sifat yang ada pada 
individu seperti antara lain: penakut, pemarah, suka bergaul, 
pemarah, suka menyendiri, sombong dan lain-lain. Pendeknya 
sifat-sifat yang merupakan kecenderungan-kecenderungan umum 
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pada seorang individu untuk menilai situasi-situasi dengan cara-
cara tertentu dan bertindak sesuai dengan penilaian itu. 
2) Inteligensi. Kecerdasan atau inteligensi juga merupakan aspek 
kepribadian yang penting. Termasuk didalamnya kewaspadaan, 
kemampuan belajar, kecepatan berpikir, kesanggupan untuk 
mengambil keputusan yang tepat, kepandaian menangkap dan 
mengolah kesan-kesan atau masalah, dam kemampuan mengambil 
keputusan. 
3) Pernyataan diri dan cara menerima kesan-kesan (Appearance and 
Impression). Termasuk di dalam aspek ini antara lain ialah: 
kejujuran, berterus terang, menyelimuti diri, pendendam, tidak 
dapat menyimpan rahasia, mudah melupakan kesan-kesan dan lain-
lain. 
4) Kesehatan. Kesehatan jasmaniah atau bagaimana kondisi fisik 
sangat erat hubungannya dengan kepribadian seseorang. 
5) Bentuk tubuh. Termasuk besarnya, beratnya dan tingginya. Bentuk 
tubuh seseorang berhubungan erat dengan apprearance-nya, 
meskipun mungkin dua orang yang berbentuk tubuh sama berbeda 
dalam appearance-nya. Namun demikian bentuk tubuh merupakan 
faktor yang penting dalam kepribadian seseorang. 
6) Sikapnya terhadap orang lain. Sikap seseorang terhadap orang lain 
tidak terlepas dari sikap orang itu terhadap dirinya sendiri. 
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Bermacam-macam sikap yang ada pada seseorang turut 
menentukan kepribadiannya. 
7) Pengetahuan. Kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dimiliki 
seseorang dan jenis pengetahuan apa yang lebih dikuasainya, 
semua itu turut menentukan kepribadiannya. Pengetahuan yang 
dimiliki seseorang memainkan peranan penting di dalam 
pekerjaannya atau jabatannya, cara penerimaan dan penyesuaian 
sosialnya, pergaulannya dan sebagaianya.  
8) Keterampilan (skills). Keterampilan seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu, sangat mempengaruhi bagaimana cara orang itu bereaksi 
terhadap situasi-situasi tertentu.  
9) Nilai-nilai (values). Bagaimana pandangan dan keyakinan 
seseorang terhadap nilai-nilai atau ide–ide turut pula menentukan 
kepribadiannya. Nilai-nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi 
oleh adat istiadat, etika kepercayaan, dan agama yang dianutnya. 
Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan kita yang 
selanjutnya tercermin dalam cara-cara kita bertindak dan 
bertingkah laku. 
10) Penguasaan dan kuat-lemahnya perasaan. Ada orang yang pandai 
menguasai perasaan yang timbul dalam dirinya, ada yang tidak. 
Ada orang yang pemarah dan ada pula yang sabar. Seseorang 
mudah merasa tersinggung, yang lain tidak. Demikian pula 
intensitas atau kuat-lemahnya perasaan tidak sama pada tiap orang. 
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Keadaan perasaan yang berbeda-beda pada tiap individu sangat 
mempengaruhi kepribadiannya.  
11) Peranan (Roles). Yang dimaksud dengan peranan disini ialah 
kedudukan atau posisi seseorang di dalam masyarakat dimana ia 
hidup. Kedudukan seseorang dalam masyarakat menentukan tugas 
kewajiban dan tanggung jawabnya yang selanjutnya menentukan 
sikap dan tingakh lakunya.  
12) The self. The self merupakan aspek kepribadian yang sangat 
penting. The self adalah “individu sebagaimana diketahui dan 
dirasakaan oleh individu itu sendiri”. Ia terdiri dari self-picture, 
yaitu aspek-aspek yang disadari dari pendangan individu tentang 
dirinya sendiri dan kepercayaan serta perasaan individu tentang 
dirinya sendiri yang tidak disadari. Dengan kata lain the self adalah 
anggapan dan perasaan individu tentang siapa, apa dan dimana 
sebenarnya dia berada. 
Berbeda dengan yang lain menurut Jalaluddin dan Abdullah Idi 
kepribadian dapat dilihat dari empat aspek. Pertama, aspek personalia, 
kepribadian yang dilihat dari tingkah laku yang dimiliki seseorang. 
Kedua, aspek individualitas, kepribadian yang dilihat dari karakteristik 
atau ciri khas individu yang membedakan dirinya dengan individu 
lainnya. Ketiga, aspek mentalitas, kepribadian yang dilihat dari cara 
berfikir atau keadaan seseorang. Keempat, aspek identitas, kepribadian 
yang dilihat dari kecenderungan seseorang untuk mempertahankan sikap 
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dirinya dari pengaruh yang berasal dari luar. Identitas merupakan 
karakteristik yang menggambarkan jati diri seseorang. (Jalaluddin dan  
AbdullahIdi, 2012: 190) 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil disimpulkan 
bahwa aspek-aspek kepribadian mencakup : 
1) Karakter. Karakter merupakan perilaku yang tampak dalam 
kehidupan sehari-hari pada saat individu bersikap maupun 
bertingkah laku yang membentuk individu dan membedakan dirinya 
dengan orang lain.  
2) Temperamen. Temperamen merupakan reaksi seseorang terhadap 
kejadian yang ada disekitar lingkungannya. Selain itu berkaitan juga 
dengan pengendalian emosi terhadap sesuatu yang ditimbulkan dari 
lingkungan sekitar. 
3) Mental. Mental merupakan kesiapan individu atau keadaan individu 
dalam menghadapi suatu masalah  atau resiko dari tingkah laku yang 
dilakukannya. 
4) The Self. The Self berkaitan dengan diri sendiri. Individu menyadari 
dengan sendirinya keadaan yang ada dalam dirinya dan perasaan 
yang tidak disadarinya. 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepribadian 
Dalam Syamsu Yusuf (2006: 128-129) dijelaskan bahwa 
kepribadian dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik hereditas 
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(pembawaan) maupun lingkungan (seperti: fisik, sosial, kebudayaan, 
spiritual). 
1) Fisik, faktor fisik yang dipandang mempengaruhi perkembangan 
kepribadian adalah postur tubuh (langsing, gemuk, pendek atau 
tinggi), kecantikan (cantik dan tidak cantik), kesehatan (sehat atau 
sakit-sakitan), keutuhan tubuh (utuh atau cacat) dan keberfungsian 
organ tubuh. 
2) Inteligensi. Tingkat inteligensi individu dapat mempengaruhi 
perkembangan kepribadiannya. Individu yang inteligensinya tinggi 
atau normal biasanya mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya secara wajar, sedangkan yang rendah biasanya sering 
mengalami hambatan atau kendala dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
3) Keluarga. Suasana atau iklim keluarga sangat penting bagi 
perkembangan kepribadian anak. Apabila anak dikembangkan di 
keluarga yang harmonis, memberikan kasih sayang, pengertian akan 
mengalami perkembangan kepribadian yang cenderung positif. 
Sedangkan anak yang dikembangkan dengan kurang harmonis, 
kekerasan anak maka perkembangan kepribadiannya cenderung 
mengalami kelainan dalam menyesuaikan dirinya. 
4) Teman sebaya (peer gorup). Teman sebaya memiliki pengaruh 
terhadap perkembangan anak. Hubungan interpersonal yang 
dilakukan dengan teman sebayanya membuat anak belajar menilai 
dirinya sendiri dan kedudukannya dalam kelompok.  
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5) Kebudayaan. Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras atau suku 
bangsa) memiliki tradisi, adat atau kebudayaan yang khas. Tradisi 
atau kebudayaan masyarakat memberikan pengaruh terhadap 
kepribadian setiap anggotanya, baik menyangkut cara berfikir 
(seperti cara memandang sesuatu), bersikap atau cara berperilaku.  
Syamsu Yusuf LN dan A. Juntika Nurihsan (2008: 20-33) 
berpendapat bahwa secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi 
perkembangan yaitu: 
1) Faktor Hereditas (Genetik atau Pembawaan) 
Pengaruh gen terhadap kepribadian, sebenarnya tidak secara 
langsung, karena yang dipengaruhi gen secara langsung adalah 
kualitas sistem saraf, keseimbangan biokimia tubuh dan struktur 
tubuh. Hereditas yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian 
anak antara lain: fisik, intelegensi dan temperamen. 
2) Faktor lingkungan (Environment) 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepribadian di antaramya 
keluarga, kebudayaan dan sekolah.  
a) Keluarga 
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan 
kepribadian anak, karena keluarga merupakan kelompok sosial 
pertama yang menjadi pusat identifikasi anak, anak banyak 
menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga dan para anggota 
keluarga merupakan “significant people” bagi pembentukan 
kepribadian anak.  
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Disamping itu, perlakuan orang tua dan pendidikan nilai-nilai 
kehidupan, baik nilai agama maupun nilai sosial budaya yang 
diberikan kepada anak merupakan faktor yang kondusif untuk 
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan warga masyarakat yang 
sehat dan produktif. Suasana keluarga juga sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan kepribadian anak.  
b) Kebudayaan 
Setiap kelompok masyarakat (bangsa, ras atau suku) 
memiliki tradisi, adat atau kebudayaan yang khas. Kebudayaan 
suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap setiap warganya, 
baik tentang cara berfikir, cara bersikap maupun cara berperilaku. 
Pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian dapat dilihat dari 
perbedaan antar masyarakat. Perbedaan itu tampak dalam gaya 
hidupnya, seperti cara makan, cara berfikir, berinteraksi.  
c) Sekolah  
Sekolah dipandang dapat mempengaruhi kepribadian anak. 
Faktor-faktor yang dipandang berpengaruh itu diantaranya sebagai 
berikut: iklim emosional kelas, sikap dan perilaku guru, disiplin, 
prestasi belajar dan penerimaan teman sebaya.  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan di atas, 
bahwa faktor yang mempengaruhi kepribadian individu yaitu: 
1) Fisik. Fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kepribadian seseorang. Faktor fisik yang 
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang yaitu  postur 
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tubuh, keutuhan tubuh, keberfungsian organ. Apabila salah satu ada 
yang kurang lengkap terkadang kepribadian individu akan menurun. 
Seperti tidak percaya diri. 
2) Keluarga. Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam 
mempengaruhi perkembangan individu. Hal ini dikarenakan 
keluarga merupakan pendidik pertama dan anak banyak 
menghabiskan waktunya bersama keluarga. Dimana orang tua 
dengan segala tingkah laku yang dilakukan secara tidak langsung 
akan ditiru oleh anak, bahkan tingkah laku tersebut akan dibawa 
anak hingga ia dewasa.  
3) Sosial. Faktor sosial terdiri dari lingkungan masyarakat lingkungan 
sekolah, dan teman sebaya. Pada kehiduapan sosial yang dialami 
anak semakin luas, anak akan cenderung menyesuaikan dengan 
lingkungan atau keadaan sosial yang ada disekitarnya. Seperti halnya 
anak yang bergaul dengan teman sebayanya cenderung akan 
menyesuaikan dengan perilaku yang sesuai dengan teman-temannya. 
Begitu pula dimasyarakat, akan cenderung mengikuti pergaulan atau 
adat istiadat, kebiasaan dan cara hidup yang ada disuatu daerah 
tertentu. Dari beberapa pengalaman yang diperoleh anak melalui 
interaksi dengan teman sebaya dan masyarakat akan membentuk 
kepribadian yang khas dalam diri anak. 
e. Proses dalam Membentuk Kepribadian 
Dalam Abdul Haris (2012:104-109) kepribadian tidak hanya 
dibentuk dalam waktu sekejap, tetapi memerlukan proses dalam waktu 
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yang relatif panjang dan berangsur-angsur. Proses pembentukan 
kepribadian pada umumnya harus dilakukan melalui tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1) Proses pembiasaan 
Pembiasaan (habituasi) ini dilakukan untuk melatih 
keterampilan aspek-aspek jasmaniah yang berkaitan dengan 
kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, misalnya pembiasaan 
shalat lima waktu yang dapat dikontrol, baik gerakan-gerakan maupun 
bacaan yang dilakukan. Dengan pembiasaan, akan diperoleh hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan, Tujuan utama dari pembiasaan 
ini adalah menanamkan kecakapan-kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai 
dengan baik.  
2) Pembentukan pengertian, sikap dan minat 
Pemberian pengertian, sikap dan minat merupakan kelanjutan 
dari pembiasaan dan sebagian usaha dikenal pada tahap pertama, yaitu 
tahap pembiasaan. Dengan pembentukan pengertian, apa yang sudah 
biasa dikerjakan dapat dipahami oleh si anak, dan dalam pembentukan 
pengertian ini seharusnya ditanamkan dasar bukan pengertian, apa 
yang sudah biasa dikerjakan dapat dipahami oleh si anak, dan dalam 
pembentukan pengertian ini seharusnya ditanamkan dasar-dasar 
kesusilaan yang berkaitan dengan masalah kepercayaan. 
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3) Pembentukan keruhanian yang luhur 
Pembentukan keruhanian yang luhur ini dilakukan dengan 
menggunakan tenaga budi dan tenaga-tenaga kejiwaan yang lain 
sebagai tambahan. Dengan pembentukan keruhanian yang luhur, akan 
dihasilkan kesadaran dan pengertian yang mendalam. Dengan 
pembentukan ini, segala yang ada dipikiran seseorang, yang dipilih 
dan diputuskannya, serta yang dilakukannya, adalah berdasarkan 
keinsafan sendiri dan dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. 
f. Pengertian Pendidikan Kepribadian 
Pendidikan kepribadian adalah gabungan dari kata pendidikan dan 
kepribadian. Pendidikan adalah adalah usaha secara sadar untuk 
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri individu. Pendidikan 
bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang lebih baik dengan 
segala potensi yang dimilikinya. Sedangkan kepribadian adalah satu 
kesatuan di dalam diri individu yang membentuk tingkah laku individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang menjadi ciri khas dari 
setiap individu. Kepribadian yang ada dalam diri individu memiliki sifat 
dinamis dan pola yang tetap sehingga dapat menjadi karakteristik pada 
setiap individu. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan kepribadian 
adalah usaha sadar yang dilakukan individu untuk mengembangakan 
potensi yang ada dalam dirinya, yang menjadi ciri khas individu tersebut 
untuk berinteraksi dengan lingkungannya dalam mencapai tujuan. Selain 
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itu, pengembangan ini juga berhubungan dengan adat istiadat yang ada 
disebuah masyarakat. 
g. Dasar Pendidikan Kepribadian  
Berikut adalah beberapa ayat Al-Qur‟an dan hadis yang menjadi 
dasar dalam pendidikan kepribadian: Rasulullah SAW bersabda: 
 َن ُي ْوَأ ِِوناَد ِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف ،ِةَرْطِفْلا ىَلَع ُدَلْو ُي ٍدْوُلْوَم ُّلُك ِِوناَس ِّجَُمي ْوَأ ِِوناَرِّص  
Artinya: “Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanya 
lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) (https://almanhaj.or.id/3466-
orang-tua-bertanggung-jawab.html) 
 
Dari hadis di atas terdapat penjelasan bahwa pada fitrahnya setiap 
anak memiliki kepribadian muslim, akan tetapi karena bentuk pengajaran 
yang dilakukan oleh kedua orang tuanya  maka anak akan menjadi 
Yahudi, Nasrani atau Majusi. Selain itu, anak adalah cerminan dari orang 
tuanya, anak menerima pantulan dari apa yang telah ia lihat, dari apa 
yang ia dengar dan apa yang ia contoh dari bersumber dari orang tuanya.  
Selain hadis diatas Allah SWT berfirman dalam QS. Al-„Araf: 58 
                           
                 
 
Artinya: dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur. (QS. Al-„Araf:58) (Departemen Agama Ri, 
2014: 58) 
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Dari ayat di atas terdapat penjelasan bahwa kuatnya pengaruh 
orang tua terhadap anak-anaknya. Anak tentu akan melihat apa yang 
dilakukan oleh ayah dan ibunya, kemudian mereka akan merekam dan 
menirunya.  
Bahkan di dalam Al-Qur‟an telah di berikan contoh tentang 
mendidik anak yang terdapat dalam QS. Luqman ayat 13-19 
                       
                  
                      
                    
                     
                      
                      
                    
                        
                   
                    
                    
                   
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya, ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): 
"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu 
dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.(QS. Luqman: 13-1) 
(Departemen Agama RI, 2004: 412). 
 
Dari ayat di atas terdapat pelajaran yang dapat diambil diantaranya 
yaitu: agar orang tua memberikan pendidikan dan wasiat kepada anak-
anaknya tentang apa yang memberikan manfaat di dunia dan di akhirat. 
Selain itu juga terdapat pelajaran yaitu kewajiban untuk bersyukur atas 
segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT serta berterimakasih 
kepada kedua orang tua dan kewajiban berbuat baik kepada kedua orang 
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tua. Sebagai anak kita harus taat kepada orang tua, kecuali dalam hal 
maksiat. (https://almanhaj.or.id/3466-orang-tua-bertanggung-jawab.html) 
h. Nilai Pendidikan Kepribadian 
Pengertian nilai pendidikan kepribadian merupakan gabungan dari 
kata nilai, pendidikan dan kepribadian. Dimana dalam submateri 
sebelumnya telah disimpulkan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang 
berkaitan dengan tindakan atau tingkah laku seseorang yang tidak hanya 
tentang persoalan benar salah akan tetapi soal penghayatan atau 
kepercayaan yang berlaku dalam suatu masyarakat yang dapat 
memberikan manfaat atau berguna untuk orang lain. Sedangkan 
pendidikan kepribadian adalah usaha sadar yang dilakukan individu 
untuk mengembangakan karakteristik yang ada dalam dirinya, yang 
menjadi ciri khas individu tersebut untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya. Selain itu pengembangan ini juga berhubungan dengan 
adat istiadat yang ada disebuah masyarakat. 
Berdasarkan pengertian nilai dan pendidikan kepribadian maka 
dapat didefinisikan bahwa nilai pendidikan kepribadian adalah proses 
membimbing dan mengarahkan anak untuk bertingkah laku dalam 
kehidupan sehari-hari pada lingkungan keluarga maupun masyarakat 
yang dapat menjadi ciri khas dari setiap individu. Tingkah laku yang 
dilakukan individu sesuai dengan budaya atau adat istiadat yang ada pada 
lingkungannya. Nilai pendidikan kepribadian ini memberikan dorongan 
atau motivasi kepada individu untuk melakukan sesuatu yang sesuai 
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dengan adat istiadat masyarakat setempat dan dapat menjadikan pembeda 
identitas bagi individu satu dengan individu yang lainnya.  
Nilai-nilai pendidikan kepribadian bisa mengacu pada gaya 
kepribadian, dimana pada setiap gaya memiliki cakupan yang berbeda-
beda. Sehingga terjadi proses di dalam setiap cakupan gaya tersebut. 
Penulis mengambil rujukan dari 12 gaya kepribadian menurut Geory 
(Sjarkawi, 2009: 13-17) yaitu kepribadian yang mudah menyesuaikan 
diri, kepribadian yang berambisi, kepribadian yang mempengaruhi, 
kepribadian yang berprestasi, kepribadian yang idealis, kepribadian yang 
sabar, kepribadian yang kompetitif, kepribadian yang perseptif, 
kepribadian yang peka, kepribadian yang berketetapan, kepribadian yang 
ulet dan kepribadian yang berhati-hati.  
1) Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang mudah menyesuaikan diri. 
Pribadi yang mudah menyesuaikan diri adalah pribadi yang 
mudah terbuka dengan suasana jiwa dan kehadiran orang-orang yang 
berada disekitarnya. orang memiliki kepribadian ini biasanya lebih 
komunikatif, ramah, bertanggung jawab dan memperhatikan 
perasaan orang lain.  
2) Kepribadian yang berambisi. 
Seseorang dengan kepribadian berambisi adalah orang yang 
benar-benar memiliki ambisi pada semua hal. Individu ini dengan 
senang hati menyambut tantangan dan kompetisi. Terkadang secara 
terbuka memperlihatkan sifat agresifnya, akan tetapi ia akan berhati-
hati apabila bertindak mendekati tujuan yang akan dicapainya.  
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3) Kepribadian yang mempengaruhi. 
Seseorang yang mudah mempengaruhi yaitu individu yang 
terorganisir dan berpengetahuan cukup untuk mempengaruhi 
lingkungannya dengan kepercayaan dan dedikasi dirinya. 
4) Kepribadian yang berprestasi. 
Seseorang dengan kepribadian yang berprestasi yaitu 
seseorang yang memandang hidup dengan kuat untuk melakukan 
segala hal yang menarik. Individu ini akan berusaha keras untuk 
meraih apa yang menjadi keinginannya.  
5) Kepribadian yang idealis. 
Seseorang dengan gaya kepribadian idealis adalah orang yang 
melihat hidup dengan dua cara yaitu hidup sebagaimana adanya dan 
hidup sebagaimana seharusnya menurut kepercayaannya. Individu 
ini memandang dirinya seperti memandang hidup. 
6) Kepribadian yang sabar. 
Seseorang dengan kepribadian sabar adalah orang yang 
memang sabar (tidak pernah putus asa), ramah tamah, rendah hati, 
tidak kasar. Individu ini menghargai kepercayaan, kebenaraan dan 
selalu penuh dengan harapan. 
7) Kepribadian yang kompetitif. 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang kompetitif adalah 
orang yang menjunjung tinggi kualitas. Individu ini mempunyai 
syarat yang cukup dan akan berhasil mengerjakan tugas apapun yang 
mereka terima. 
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8) Kepribadian yang perseptif. 
Seseorang dengan kepribadian perseptif adalah orang yang 
cepat tanggap terhadap rasa sakit dan kekurangan yang dialaminya 
maupun yang dialami oleh orang lain. Individu ini biasanya adalah 
individu yang jujur, menyenangkan, ramah tamah, setia, adil.  
9) Kepribadian yang peka. 
Seseorang dengan gaya kepribadian yang peka adalah orang 
yang suka termenung, berintrospeksi diri dan peka terhadap suasana 
jiwa, sifat, perasaan dan pikirannya sendiri. Selain itu juga peka 
terhadap orang lain dan lingkungan yang ada disekitarnya. 
10) Kepribadian yang berketetapan. 
Seseorang dengan kepribadian ini adalah orang yang 
menekankan pada tiga hal yaitu kebenaran, tanggung jawab dan 
kehormatan. Individu ini akan melakukan segala hal dengan penuh 
tanggung jawab. 
11) Kepribadian yang ulet. 
Seseorang dengan kepribadian ini adalah orang yang 
memandang hidup ini adalah sebuah perjalanan atau ziarah. Individu 
ini akan terus melakukan usaha dengan membawa harapan dan 
keyakinan yang kuat untuk mencapai cita-citanya. 
12) Kepribadian yang berhati-hati. 
Seseorang yang memiliki gaya kepribadian berhati-hati adalah 
orang yang teliti, berhati-hati dalam mengerjakan suatu hal dan 
melakukannya agar sesuai waktu, prosedur, proses dan tepat sasaran. 
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3. Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel (Inggris: novel) merupakan sebuah karya sastra yang disebut 
fiksi. Novel dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Italia Novella (yang 
dalam bahasa Jerman: Novelle). Secara harfiah novella berarti „sebuah 
barang baru yang kecil‟ dan kemudian diartikan sebagai „cerita pendek 
dalam bentuk prosa‟. Dewasa ini istilah novella dan novelle mengandung 
pengertian yang sama dengan istilah Indonesia „novelet‟ (Inggris: 
novellete), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 
cukupan, tidak terlalu panjang namun tidak terlalu pendek (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013: 11-12). 
Selain itu dalam Endah Tri Priyatni (2010: 124-125) dijelaskan 
pengertian menurut beberapa pengamat sastra, yaitu (a) menurut 
Ensiklopedi Americana novel adalah cerita dalam bentuk prosa yang 
agak panjang yang dilihat dari kehidupan sehari-hari, (b) dalam The 
Advanced of Current English, novel adalah suatu cerita dengan suatu alur 
yang cukup panjang mengisi satu buku atau lebih, yang menggarap 
kehidupan manusia yang bersifat imajinatif, (c) novel adalah cerita dalam 
bentuk prosa yang cukup panjang. Panjangnya tidak kurang dari 50.000 
kata. 
b. Unsur-Unsur Novel 
1) Unsur intrinsik 
Menurut Aminuddin unsur intrinsik adalah elemen-elemen 
fiksional yang membangun karya fiksi itu sendiri sebagai suatu 
46 
 
 
wacana. Sedangkan Soedjijono berpendapat bahwa unsur intrinsik 
adalah unsur yang berkaitan dengan eksistensi sastra sebagai struktur 
verbal yang otonom (Endah Tri Priyatni, 2010:109). 
a) Tema 
Menurut Aminuddin dalam Endah Tri Priyanti (2010: 119) 
menyatakan bahwa tema adalah ide yang mendasari suatu cerita 
sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak dalam memaparkan 
karya fiksi yang diciptakannya.  
b) Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Alur 
biasanya terbatas pada yang menyebabkan atau berdampak dari 
berbagai peristiwa lain dan tidak dapat diabaikan karena akan 
berpengaruh pada keseluruhan karya (Robert Staton,2012:26). 
Sedangkan menurut Panuti Sudjiman dalam Sugihastuti Suharto 
(2010: 46) menyatakan bahwa alur adalah peristiwa yang disajikan 
secara urut untuk membangun suatu cerita.  
c) Latar atau setting 
Latar sebagai landasan tumpu, menunjuk pada pengertian tempat, 
waktu sejarah dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan Burhan Nurgiyantoro (2013:302). 
Sedangkan Pujiharto (2012: 47) berpendapat bahwa latar adalah 
elemen fiksi yang menyatakan pada pembaca di mana dan kapan 
terjadinya peristiwa. Menurut Abramas dalam Pujiharto (2012: 48) 
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latar cerita adalah lingkungan yang secara umum berkenaan dengan 
tempat, waktu, sejarah, dan sosial yang di dalamnya terjadi aksi.  
d) Sudut pandang 
Sudut pandang yaitu posisi pusat kesadaran pengarang dalam 
menyampaikan ceritanya (Pujiharto, 2012: 66).    
e) Tokoh 
Menurut Abrams, Baldic dalam Burhan Nurgiyantoro 
(2013:247) menyatakan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi 
pelaku dalam cerita fiksi atau drama. 
f) Pewatakan 
Menurut Pujiharto (2012: 44) menyatakan bahwa perwatakan 
adalah cara pengarang dalam menggambarkan watak tokoh.   
c. Fungsi Novel  
Agustien S, Sri Mulyani dan Silistino berpendapat bahwa fungsi 
sastra khususnya novel adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi rekreatif, yaitu memberikan hiburan bagi pembacanya. 
2) Fungsi didaktif, yaitu memberikan arahan atau mendidik pembaca 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap kisah novel tersebut.  
3) Fungsi estetis, yaitu memberikan nilai keindahan bagi pembaca. 
4) Fungsi moralitas, yaitu memberikan pengetahuan kepada pembaca 
sehingga dapat mengambil nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
cerita tersebut.  
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5) Nilai religius, yaitu memiliki kandungan ajaran keagamaan yang 
dapat diteladani oleh pembaca. (https://e-the-
l.blogspot.co.id/2018/01/fungsi-novel-atau-karya-sastra-fungsi.html) 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan kajian teori yang sudah ada sebelumya dan 
membicarakan permasalahan yang sama, tetapi memiliki perspektif yang 
berbeda dalam melihat suatu pemikiran. Telaah pustaka ini biasanya untuk 
membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah ada 
sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis mencoba menelaah hasil penelitian-
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Ditinjau dari judul penelitian yang akan dilakukan, maka terdapat kajian 
relevan sebagai bahan pendukung dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun 
kajian yang relevan sebagai berikut:  
Sulisman mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017 
dalam penelitian yang berjudul “nilai-nilai kompetensi kepribadian guru dalam 
novel Mahaguru karya Damien Dematra”. Hasil dari penelitian ini adalah 
dalam novel Mahaguru mengandung nilai-nilai kompetensi kepribadian guru 
yang sesuai dengan PERMENDIKNAS, Konsep Islam dan keluarga. Adapun 
yang sesuai PERMENDIKNAS antara lain: pribadi yang mantab dan stabil, 
pribadi yang jujur, pribadi yang mempunyai etos kerja, pribadi yang 
berwibawa, pribadi yang ikhlas. Nilai-nilai kepribadian yang tawadhu‟, pribadi 
yang pemaaf, sedangkan nilai-nilai kepribadian di luar keduanya (dalam 
keluarga) antara lain: pribadi yang berkasih sayang, pribadi yang berbakti pada 
orang tua.  Persamaan penelitian Sulisman dengan penelitian yang akan 
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dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kepribadian. Akan tetapi terdapat 
perbedaan dalam fokus penelitian yaitu penelitian Sulisman terfokus pada 
kompetensi kepribadian guru dimana yang ada dalam novel Mahaguru. Dimana 
cakupan kepribadian ini lebih terfokus hanya pada kepribadain yang harus 
dimiliki oleh guru. Sedangkan  yang akan dilakukan terfokus pada nilai-nilai 
kepribadian yang ada di dalam novel Putra Salju Karya Salman El-Bahry. 
Cakupan penelitian yang akan dilakukan lebih luas.   
Fiqhiyah Rahmatiah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
tahun 2013 dalam penelitian yang berjudul “Pola Pendidikan Kepribadian 
dalam Persepektif Al-Qur‟an”. Hasil penelitian ini adalah menanamkan 
kebiasaan baik, memberikan nasihat yang baik, memberikan keteladanan yang 
baik dan benar terhadap anak merupakan pola pendidikan kepribadian dalam 
perspektif Al-Qur‟an. Adapun peran pendidikan kepribadian dalam bentuk 
manusia (anak) yang berkarakter muslim persperktif Al-Qur‟an dapat 
dilakukan dengan: menanamkan nilai-nilai ketauhidan, mengajarkan serta 
mengamalkan Al-Qur‟an, mengajarkan serta mengamalkan sholat, 
membiasakan berlaku jujur, membiasakan bersilaturahmi dengan masyarakat, 
membiasakan hidup bersih dan sehat. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti tentang kepribadian. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam 
fokus penelitian yaitu penelitian yang akan dilakukan dalam menganalisis 
berdasarkan gaya kepribadian. Sedangkan penelitian Fiqhiyah Rahmawati 
berdasarkan pola kepribadian dalam menganalisis data penelitian.  
Mustika Hayati mahasiswi Universitas Muhammadiyah Purwokerto 
tahun 2012 dalam penelitian yang berjudul “Kajian Nilai Ketuhanan dan Nilai 
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Kepribadian dalam Novel King Karya Iwok Abqary”. Hasil penelitian ini 
adalah ditemukan beberapa nilai nilai yang termasuk dalam nilai ketuhanan 
antara lain: tidak boleh sombong, tidak boleh menghina, tidak boleh bohong, 
sholat lima waktu, tidak boleh durhaka kepada orang tua, mengucapkan 
Bismillah, mengucapkan Alhamdulillah. Dan ditemukan nilai kepribadian 
dalam novel KING antara lain: rajin, bersemangat, jangan menyerah, berusaha 
keras, perihatin, penyayang, dermawan, terharu, senang, malu, bingung dan 
takut. Persamaan yang terdapat dalam penelitian Mustika Hayati dengan 
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama meneliti tentang kepribadian. 
Akan tetapi terdapat perbedaan dalam fokus penelitian. Penelitian yang akan 
diteliti fokus pada nilai-nilai pendidikan kepribadian dalam novel Putra Salju 
karya Salman El-Bahry sedangkan penelitian Mustika Hayati terfokus pada 
kepribadian yang ada dalam Novel King.  
Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian yang akan dilakukan ini 
belum ada yang meneliti meskipun terdapat persamaan dalam fokus penelitian 
yaitu kepribadian, akan tetapi terdapat pula perbedaan dengan penelitian 
terdahulu yaitu penelitian ini terfokus pada Nilai-nilai pendidikan kepribadian 
yang ada dalam novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. 
C. Kerangka Teoritik 
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
Kepribadian merupakan salah satu ciri khas yang ada dalam diri setiap 
individu. Dimana dalam membentuk kepribadian setiap individu ada proses 
yang dilakukan sejak kecil hingga dewasa. Proses tersebut antara lain 
pembiasaan, pembentukan pengertian, sikap dan minat serta pembentukan 
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keruhanian yang luhur. Kepribadian individu yang terbentuk di lingkungan 
sekitar masih perlu adanya pengajaran atau pendidikan untuk membentuk 
pribadi individu yang baik dan sehat.  
Nilai dianggap sesuatu yang sangat penting tentang baik atau buruk, 
pantas tidak pantas yang berupa standar perilaku atau tindakan individu dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam proses pendidikan nilai merupakan suatu hal 
yang sangat penting, karena digunakan sebagai acuan dalam berperilaku. 
Dalam menanamkan kepribadian yang baik perlu memperhatikan nilai-nilai 
yang dapat dijadikan tolak ukudalam kehidupan sehati-hari. Jadi nilai adalah 
suatu kepercayaan yang dianggap penting yang menggambarkan kualitas 
perilaku individu terhadap sesuatu yang dianggap baik.     
Selanjutnya pendidikan kepribadian adalah usaha sadar yang dilakukan 
individu untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya yang menjadi 
ciri khas individu untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dimana 
kepribadian ini bersifat dinamis, akan tetapi terdapat pola-pola yang bersifat 
tetap. Pendidikan kepribadi kepribadian sangat diperlukan melihat banyaknya 
fenomena-fenomena saat ini yang menunjukkan penurunan kepribadian dalam 
diri anak.  
Adapun nilai-nilai pendidikan kepribadian dalam penelitian ini dianalisis 
dari proses yang ada pada di dalam gaya kepribadian menurut Geory. Adapun 
nilai-nilai kepribadian tersebut adalah nilai pendidikan kepribadian yang 
menyesuaikan diri, mempengaruhi, berprestasi, idealis, sabar, kompetitif, 
perseptif, peka, berketetapan, ulet dan berhai-hati. 
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Pendidikan kepribadian dapat dilakukan melalui beberapa media, salah 
satunya yaitu melalui novel dengan mengambil nilai-nilai yang terkandung 
dalam sebuah cerita yang ada di dalam novel. Novel merupakan salah satu 
karya sastra yang memberikan amanat melalui kisah-kisah yang diceritakan. 
Salah satu novel yang dapat dijadikan rujukan dalam pendidikan untuk 
membentuk kepribadian anak adalah novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. 
Dimana di dalam novel tersebut banyak ditemukan nilai-nilai yang dapat 
diterapkan dalam membentuk kepribadian anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed 
(2008:3) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian. Selain itu dalam Khuriyah (2017) menyatakan bahwa penelitian 
kepustakaan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menghimpun data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku tetapi juga pada jurnal, 
majalah dan surat kabar.  
Jadi penelitian ini adalah penelitian yang berpusat pada pengumpulan 
data pustaka. Dimana pengumpulan data dan informasi dalam penelitian 
kepustakaan ini dengan mencari dan membaca serta menelaah buku, artikel dan 
jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. 
B. Data Dan Sumber Data 
Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta. Sedangkan perolehan data 
yang relevan harus ada hubungannya langsung dengan masalah penelitian 
(Riduwan, 2009:5). Sumber data terkait dalam subjek penelitian dari mana data 
diperoleh. Sumber data peneltian ini adalah novel, buku-buku, artikel dan 
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jurnal penelitian. Data dilihat dari sudut sumbernya secara garis besar terdiri 
dari dua jenis yaitu data primer dan data sekunder (Mukhtar,2007:86-90). 
1. Data Primer adalah data yang yang diambil langsung dari peneliti kepada 
sumbernya tanpa adanya perantara. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. 
2. Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini merujuk pada beberapa buku yang berkaitan dengan 
penelitian diantaranya yaitu : 
a. Purwa Atmaja Prawira. 2012. Psikologi Kepribadian dengan 
Perspektif Baru. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
b. Sjarkawi. 2009. Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral 
Intelektual, Emosional, dan Sosial sebagai Wujud Integritas 
Membangun Jati Diri. Cet.3. Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Baharuddin. 2009. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
d. Ngalim Purwanto. 2003. Psikologi Pendidikan. Cet. 19. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
e. Syamsu Yusuf. 2006.  Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
f. Hasil wawancara melalui SMS dan Whatapps dengan Salman El-Bahry 
sebagai penulis Novel Putra Salju 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
sebuah penelitian, karena melalui teknik ini merupakan cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Sudaryono, 
2016: 75). Dalam Mukhtar (2007: 198) teknik pengumpulan data, merupakan 
cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan 
data-data penelitiannya. beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh seorang 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan jenisnya (primer atau sekunder). 
3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya (disertai 
potocopy Nama pengarang, Judul, Kota terbit, Penerbit, tahun dan 
halaman). 
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori dari 
sumber atau dengan sumber lainnya (validasi dan reliabilisasi atau 
trushworthiness) dalam rangka memperoleh keterpercayaan data. 
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline atau sistematika penelitian 
yang telah disiapkan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan 
tahapan yang telah dipaparkan di atas yaitu mencari data atau literatur yang 
berkaitan dengan penelitian, mengelompokkan buku-buku yang diperoleh 
berdasarkan jenisnya (primer atau sekunder), mengutip data atau teori 
lengkap beserta sumbernya, mengecek data atau teori dari sumber yang lain 
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dan mengelompokkan data berdasarkan sub-sub materi yang akan dikaji 
dalam penelitian.  
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding dengan data penelitian (Lexy J. Moleong, 2013: 330). Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai sumber memperoleh data (Imam Gunawan, 2014: 219). 
Sedangkan menurut Patton triangulasi sumber adalah membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu infomasi yang diperoleh dalam 
waktu dan alat yang berbeda (Lexy J. Moleong, 2013: 331). 
Adapun teknik triangulasi sumber yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu membandingkan data-data penelitian dengan data yang berkaitan dengan 
penelitian dan hasil wawancara dengan penulis.  
E. Teknik Analisis Data  
Mukhtar (2007: 199) menyatakan bahwa teknik analisis data merupakan 
cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini 
menggunakan content analysis atau kajian isi. Menurut Holsti dalam Lexy J. 
Moleong (2013: 220) mendefinisikan bahwa content analysis atau kajian isi 
adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan dengan usaha untuk 
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menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Selain itu dalam Esti Ismawati (2012: 65) menyatakan bahwa content analysis 
adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan 
mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-karakteristik 
khusus dalam sebuah teks. 
Menurut Mukhtar (2007: 199-204) dalam melakukan analisis data ada 
beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang peneliti, yaitu: 
1. Meringkas data. 
2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan dibahas. 
3. Mengembangkan sumber atau data  
Sumber-sumber data yang telah diperoleh, dikembangkan berdasarkan 
jenisnya (primer atau sekunder). 
4. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya. 
5. Menggunakan pendekatan berpikir sebagai ketajaman analisis 
Ada lima pendekatan berfikir yang dapat digunakan dalam menganalisis 
data penelitian perpustakaan (library research): 
a. Induktif 
Mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh seorang pakar, 
atau beberapa orang pakar menjadi sebuah pembahasan secara 
komprehensif, yang didukung oleh teori, konsep dan data dokumentasi 
yang relevan. 
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b. Deduktif 
Menarik suatu sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari beragam 
sumber yang telah dikemukakan oleh para pakar atau data-data yang 
relevan dengan penelitian. 
c. Comperatif 
Adalah mengemukakan fakta-fakta teoretis yang dikembangkan dari 
pakar satu dengan pakar yang lain, sehingga ditemukan garis pemisah 
perbedaan atau benang merah kesamaan pandang, diantara pandangan 
atau teori-teori yang dikemukakan, kemudian ditarik suatu sintesis. 
d. Deskriptif 
Menggambarkan, mengemukakan atau menguraikan berbagai data atau 
teori yang telah ada. Dalam proses deskripsi data, terdapat dua macam. 
Pertama deskripsi data hanya pada tataran permukaan luarnya saja. 
Artinya, seorang peneliti hanya mengemukakan apa yang tersurat dari 
teori atau konsep yang ada, kemudian diikuti dengan analisis dan 
sintesis. Kedua deskripsi data lebih mendalam. Artinya seorang 
peneliti, selain mengemukakan apa yang tersurat dari teori atau 
konsep, dia juga berusaha menemukan hakikat dibalik sebuah teori 
atau konsep yang dikemukakan. Dengan kata lain dia berusaha 
mengungkap sesuatu makna dibalik teori yang dikemukakan atau some 
thing beyond / some behind the things. Selanjutnya dilakukan analisis 
dan sintesis. 
 
59 
 
 
e. Interpretatif 
Pendekatan interpretatif dilakukan untuk menafsirkan data-data primer 
atau sekunder yang digunakan. Pendekatan berfikir ini, dilakukan 
untuk membantu meneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah 
teori atau konsep yang dipakai. Dengan interpretasi, seorang peneliti 
menyederhanakan pemahamannya dan memudahkan bagi pembacanya 
untuk mengerti. 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data penelitian 
menggunakan pendekatan berfikir, dedukatif yaitu analisis dengan 
menyimpulkan beberapa sumber dari beberapa pendapat para pakar yang 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Salman El-Bahry 
Salman El-Bahry adalah nama pena Baharuddin, lahir di Pulau 
Kijang, 9 Oktober 1984. Memulai pendidikannya di Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Ikhsan, Sebantan Besar, 1996, Madrasah Tsanawiyah Tarbiyah 
Islamiah Sungai Guntung, 2000, Madrasah Aliyah MA Pondok Pesantren 
Wali Sanga Ngabar, Ponorogo, 2004, melanjutkan Strata Satu (S1) di 
Sekolah Tinggi Ekonomi Islam (STEI) Yogyakarta. Penulis dapat dihubungi 
melalui email: kinanmahaci@yahoo.com (Salman El-Bahry, 2011: 268). 
Saat ini ia menetap di Yogyakarta. Sejak tahun 2008 Salman El-Bahry 
mulai fokus mengajar di TPA Citra Fisabilillah, Kotabaru, Yogjakarta dan 
TPA Al-Mizan Mergansan Yogyakarta. Selain mengajar ia juga mendirikan 
penerbitan IG Press. 
2. Karya-Karya Salman El-Nasry Basral 
a. Kiat Sukses Jadi Santri Berprestasi (2006) 
b. Menulislah Maka Kamu Akan Kaya (2008) 
c. Putra Salju (2011) 
d. Asiknya Bekerja Sebagai Penulis (2014) 
3. Sinopsis Putra Salju 
Novel ini menceritakan tentang kisah seorang anak petani yang 
tinggal di desa terpencil. Dimana awal mula cerita terjadi ketika hujan deras 
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yang mengguyur Parit Tiga, Sebantan Besar, Sungai Guntung yang 
mengakibatkan banjir. Sehingga warga sibuk untuk menyelamatkan barang-
barang dan hewan-hewan mereka. Kesibukan tersebut membuat warga dan 
kepala desa tidak memikirkan untuk menyelamatkan arsip-arsip penting 
yang ada di balai desa. Akan tetapi, ada satu anak yang memikirkan untuk 
menyelamatkan arsip desa yaitu Rudi anak seorang petani. Ia pergi sendiri 
ke balai desa dan memasukkan arsip-arisp tersebut ke dalam plastik anti air 
dan membawa pulang agar disimpan ibunya di almari. Atas pemikirannya 
tersebut Rudi mendapatkan julukan Putra Salju yang diberikan oleh Pak 
Kades, sebagai bentuk hadiah karena sudah menjadi pahlawan desa dengan 
menyelamatkan arsip-arsip desa. 
Pemberian nama yang berbeda juga dilakukan oleh kedua orang 
tuanya. Dimana kedua orang tuanya memiliki keinginan berbeda yang 
disandarkan pada namanya. Ayahnya memberikan ia nama Baharudin yang 
disandarkan pada nama Bacharuddin Jusuf Habibie. Pemilihan nama ini 
berawal dari mimipi ayahnya ketika Putra masih dalam kandungan. Mimpi 
tersebut adalah ayahnya melihat tiga meteor jatuh dari langit menimpa 
rumahnya. Namun rumah tersebut tidak terbakar, tetapi malah terang 
benderang. Kemudian mimpi itu ditanyakan kepada kakek Putra dan 
disimpulkan bahwa bayi yang dikandung akan menjadi anak yang baik dan 
jenius.  
Sejak mimipi itu ayahnya menyusun nama untuk anaknya. Jika anak 
yang lahir laki-laki akan diberi nama Baharudin yang  disandarkan pada 
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nama Bacharuddin Jusuf Habibie. Penyandaran nama ini dkarenakan ayah 
Putra berkeinginan kelak Putra menjadi anak yang jenius seperti 
Bacharuddin Jusuf Habibie. Menurut ayahnya B.J. Habibie adalah simbol 
kejenius putra bangsa. Nama pemberian ayahnya inilah yang tertera di 
dalam ijasah, karena pada usia tujuh tahun ayahnya mendaftarkan di 
Ibtidaiyah Nurul Ikhsan dengan nama Baharudin. 
Sedangkan ibu Putra memberi nama Putra Muhammad Jusuf dengan 
panggilan Sufu yang disandarkan pada nama Muhammad Jusuf Kalla. 
Panggilan itu juga disesuaikan dengan nama panggilan Jusuf Kalla ketika 
kecil yaitu Jusuf, karena ibunya susah melafalkan nama Jusuf maka 
dipanggillah dengan sebutan Sufu. Pemberian nama ini berawal dari mimpi 
yang dialami ibu Putra ketika usia kandungannya 3 bulan. Dalam mimpi 
tersebut ibunya melihat tanaman jagung yang bisa dipanen setiap hari. 
Kemudian ibunya menanyakan kepada Ustadz Wahab yang kemudian 
ditafsirkan dengan anak yang ada di dalam kandungan akan memberikan 
keberuntungan untuk keluarga. Sejak mimpi itulah ibunya menyandarkan 
nama Putra pada Muhammad Jusuf Kalla, karena ibu menganggap 
Muhammad Jusuf Kalla adalah seorang pengusaha sukses dan terkaya yang 
berasal dari Bugis. Nama pemberian ibunya tidak terkenal dimasyarakat 
sehingga hanya ibunya saja yang memanggilnya Sufu. 
Keinginan kedua orang tuanya membuat Putra bekerja keras untuk 
mewujudkannya. Setelah lulus SLTP ia ingin mondok di pesantren Yabid 
atau yayasan bin Dahlan. Keinginannya untuk mondok termotivasi oleh 
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seorang santri senior yang bercakap-cakap dengan temannya menggunakan 
bahasa Arab setelah mengisi acara  di desa Putra. Akan tetapi, setelah 
sepupunya pulang dan memperlihatkan kalender yang berisi foto-foto 
tentang Pesantren Wali Sanga, Putra menjadi tertarik untuk mondok di 
Pesantren Wali Sanga. Akan tetapi, ia bingung memikirkan biaya selama 
belajar di pondok tentang kiriman yang uang per bulan yang akan di 
kirimkan ayahnya. Kemudian diadakan musyawarah untuk mencari jalan 
keluar. Keputusan akhirnya yaitu Putra tetap mondok di Pesantren Wali 
Sanga. 
Setelah menentukan pilihannya untuk mondok di pesantren Wali 
Sanga Putra dan mengalani masa perkenalan Putra mengalami dilema, karen 
pondok yang dipilihnya ia kira didirikan oleh wali sembilan, ternyata diberi 
nama wali sanga karena santri angkatan pertamanya berjumlah sembilan. 
Hal ini membuat ia ingin pindah ke Pondok Gontor, akan tetapi karena ia 
merasa sudah berjodoh dengan Pondok Ngabar, ia mengurungkan niatnya. 
Sehari menginap diasrama santri sandal yang dipakai Putra hilang, ia 
membeli lagi dan ditaruh di tempat yang sama hilang lagi. Kemudian ia 
mengadu kepada pengurus pondok dan akhirnya mengetahui sebab sendal 
yang diletakkannya hilang.  
Kehidupan pondok yang tidak sesuai dengan keadaan di rumah, 
awalnya membuat ia tidak betah di pondok, seperti makanan pondok yang 
tidak sesuai dengan selera dan hukuman berantai yang diterapkan di 
pondok. Semua dilaluinya dengan tertatih hingga akhirnya ia terpilih 
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sebagai Ketua Konsulat Padang-Riau. Ia tetap bersemangat untuk modok 
dan setelah dua tahun mondok Putra bergabung di Koperasi Pelajar (Kopel). 
Pada suatu sore, ketika ia sedang menjaga koperasi turun hujan, Putra lari 
mengangkat jemuran yang ada dibelakang, karena terburu-buru ia tidak 
melihat sepeda yang melaju dengan kecepatan tinggi kemudian menabrak 
Putra. Pengendara sepeda seorang perempuan yang cantik, yang membuat ia 
terpesona akan kecantikan perempuan itu. Perempuan itu bernama Ayu. 
Sejak peristiwa tersebut Putra tidak konsentrasi di dalam kelas 
sehingga mendapatkan hukuman oleh Ustadz Anwaruddin untuk 
mengelilingi lapangan 50 kali. Ketika Putra sedang menjalani hukuman, 
Kyai Jamaluddin yang melihat Putra yang sedang dihukum kemudian 
memanggilnya untuk diintrogasi. Setelah Kyai Jamaludin mengetahui 
permasalahan Putra, ia memberi nasehat kepada Putra. Atas nasehat yang 
diberikan Kyai Jamaluddin, Putra perlahan mulai bisa berkonsentrasi lagi 
hingga ia lulus dari pondok.  
Selesai mondok, untuk mewujudkan keinginan ayahnya menjadi 
ilmuwan seperti B.J. Habibie, Putra membuat tiga judul buku yang akan 
dipersembahkan untuk ayahnya. Akan tetapi ternyata ayahnya sudah 
menyadari kekeliruan tentang keinginannya setelah menemukan ayat Al-
Qur‟an yang menjelaskan tentang perbedaan pada setiap manusia. Semenjak 
itu ayahnya menyerahkan semuanya pada Putra sesuai dengan bakat, minat 
dan keinginan Putra. 
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Keinginan ayahnya yang sudah tidak dibebankan kepada Putra 
membuat ia fokus memenuhi keinginan ibunya untuk menjadi pengusaha. Ia 
mendirikan toko jual beli HP dan toko buku. Melalui usaha toko bukunya ia 
dipertemukan dengan perempuan bernama Ayu yang dulu mengganggu 
konsentrasinya hingga di hukum mengelilingi lapangan 50 kali. Pertemuan 
ini bermula ketika Putra menawarkan buku-buku yang akan dititipkan di 
Koperasi Pesantren Putri Pesantren Walisanga. Setelah pertemuan itu, ia 
menghubungi ibunya untuk meminta restu dan memberitahu jika ia sudah 
bertemu dengan jodohnya. Jodoh yang dimaksud Putra adalah Ayu, wanita 
Jawa. Ibunya yang mendengarkan berita tersebut menolak dengan tegas, 
karena ibunya ingin melastarikan budaya Bugis. Sehingga Putra harus 
menikah dengan orang Bugis. Semenjak penolakan itu Putra memikirkan 
alternatif agar ibunya merestui hubungannya dan dia berjanji jika semua 
alternatif tidak berhasil ia tidak akan menikah sampai tua.  
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian  
Novel Putra Salju menyajikan kisah-kisah yang dialami dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak nilai-nilai pendidikan kepribadian yang dapat diambil 
dalam novel ini melalui dialog maupun tingkah laku yang tertulis dalam novel. 
Adapun nilai-nilai pendidikan kepribadian yang terdapat dalam novel ini 
adalah nilai pendidikan mudah menyesuaikan diri, berambisi, mempengaruhi, 
berprestasi, idealis, sabar, kompetitif, perseptif, peka, beketetapan, ulet dan 
berhati-hati. Berikut merupakan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti:  
1. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang mudah menyesuaikan diri 
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a. Komunikatif 
Manusia merupakan makhluk sosial sehingga manusia tidak bisa 
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, manusia harus 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan orang-orang 
yang ada disekitarnya agar terjalin hubungan yang baik dengan 
lingkungan sekitarnya. Apabila seseorang tidak mampu berkomunikasi 
dengan baik akan mengakibatkan perbedaan pendapat dengan lawan 
bicara (Akhmad Muhaimin Azzet, 2014: 47).  
1) Pendidikan komunikatif dengan cara meminta penjelasan tentang 
asal usul pemberian nama. 
Komunikatif sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui komunikasi individu dapat mengerti maksud dari lawan 
bicara sehingga tidak terjadi kesalah fahaman. Bentuk komunikasi 
bermacam-macam, salah satunya yaitu menanyakan sesuatu yang 
belum diketahui agar menambah pemahaman.  Kisah dalam novel ini 
yang menunjukkan tentang pendidikan komunikatif yaitu dengan 
menanyakan asal-usul nama Putra yang terdapat pada kutipan:  
 “Maka, kuputuskan bertanya pada beliau. Barangkali jawaban 
pertanyaanku yang kupendam selama ini bisa ku peroleh 
darinya. Hari ini aku ingin mendapatkan penjelasan dari beliau 
tentang namaku.” (Salman El-Bahry, 2011: 57) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
komunikatif dapat dilakukan dengan menanyakan kepada orang yang 
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bersangkutan atau kepada ahlinya agar tidak terjadi kesalah fahaman 
dan mendapatkan penjelasan yang benar. 
Kutipan lain yang menunjukkan pendidikan komunikatif 
terdapat dalam kutipan di bawah ini:  
“Selesai shalat, aku sengaja membuka dialog seputar pernikahan 
kakakku. Ajakanku berhasil, ayah, ibu, kakakku Rohimah dan 
Nasir serius mengutarakan pendapatnya masing-masing. Dialog 
itu berlangsung sekitar satu setengah jam.” (Salman El-Bahry, 
2011: 232) 
 
Dari kutipan di atas terdapat pendidikan komunikatif melalui 
pembentukan sikap dalam mengutarakan pendapat dan memutuskan 
suatu hal melalui musyarawah. Dimana terdapat pada kutipan di atas 
Putra mengajak keluarganya untuk berdiskusi mengenai persiapan 
pernikahan kakaknya.   
b. Perhatian  
1) Pendidikan perhatian dengan peduli terhadap binatang. 
Sebagai manusia, kita wajib menyayangi sesama makhluk hidup 
sebagai wujud syukur kita terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Menyayangi  sesama bisa dilakukan dengan beberapa tindakan salah 
satunya yaitu peduli terhadap hewan yang dipelihara. Sebagaimana 
yang terdapat pada kutipan di bawah ini:  
“Aku sayang sekali sama La Gengke. Waktu sakit, ketika disengat 
lipan, setiap hari aku menyuapinya, mengobati lukanya dengan 
obat merah, atau kutaburi lukanya dengan tepung kunyit kering 
agar cepat mengering.” (Salman El-Bahry, 2011: 25). 
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Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan perhatian 
dengan merawat hewan yang dipelihara ketika sakit dengan penuh 
kasih sayang. Putra dengan sabar memberikan perhatian, menyuapi 
dan mengobati kucing yang dipeliharanya. Ia tidak menyakiti hewan 
yang dipeliharanya.  
c. Ramah 
1) Pendidikan ramah dengan menyapa orang yang berada di rumah 
setelah pulang sekolah. 
Bentuk ramah terhadap lingkungan sekitar dapat dilakukan 
dengan menyapa orang yang berada dilingkungan sekitar. Bentuk 
sapaan bisa bermacam-macam bisa dengan mengucapkan salam, 
menanyakan kegiatan yang sedang dilakukan. Perilaku ini 
menunjukkan bahwa kita mengakui keberadaan orang tersebut, seperti 
kutipan di bawah ini: 
“Sepulang sekolah aku mendapati ayah masih membaca. Maka, 
aku memberanikan diri mendekat dan bertanya kepadanya, 
„Ayah, bukunya tebal sekali. Judulnya apa?‟ tanyaku sekedar 
basa-basi, sebab judul buku itu tertulis besar dan jelas.” (Salman 
El-Bahry, 2011: 82) 
 
Dari kutipan di atas terdapat nilai pendidikan ramah dengan 
menyapa ayahnya ketika pulang sekolah. Bentuk menyapa yang 
dilakukan dalam kutipan tersebut yaitu  dengan  menanyakan buku 
yang sedang dibaca ayahnya. Sapaan membuat orang yang berada 
disekitar kita merasa dihargai keberadaannya.  
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d. Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya (Retno 
Listyarti, 2012: 8). 
1) Pendidikan bertanggung jawab dengan menyelamatkan adik ketika 
tenggelam 
Bentuk tanggung jawab dapat dilakukan ketika mendapatkan 
amanah, kita melaksanakan dengan sungguh-sungguh. Pendidikan 
tanggung jawab yang terdapat dalam novel Putra Salju terdapat pada 
dalam cerita yang dialami Putra yaitu ketika ia mengajak adiknya 
memetik jambu biji dekat balai desa. Sebelum berangkat ibunya telah 
berpesan untuk menjaga adiknya karena banyak ular.  Akan tetapi, 
ketika Putra sedang asik memanjat, Nasir adiknya jatuh sampai ke dasar 
parit. Kemudian Putra meneyelamatkan dan membawa adiknya naik ke 
atas jongkong. (Salman El-Bahry, 2011: 29) 
Selain itu terdapat pula dialog yang menunjukkan tanggung jawab 
dalan novel Putra Salju yaitu: 
“Masih dalam keadaan mendayung, di tengah jalan aku 
mendengarkan bisikan di telinga kiriku, “Rudi, adikmu itu sudah 
mati. Buang saja, kalau kau kau bawa jasadnya kerumah, orang 
tuamu akan marah besar. Kau bisa dipanggang ayahmu.” Aku 
berhenti mendayung dan menuruti bisikan itu. Mendekatinya. 
Mengangkatnya, sebelum melemparkannya ke parit besar aku 
memeluknya dengan air mata berlinang di pipiku, aku merasa 
badannya masih panas, jantungnya masih berdetak. Aku 
meletakkannya kembali dengan posisi terlentang.” (Salman El-
Bahry, 2011: 30) 
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Dari kisah di atas terdapat nilai pendidikan tanggung jawab yang 
dilakukan Putra dengan mencari adiknya ketika adiknya jatuh ke 
sungai. Setelah ditemukan ia menaikkan adiknya ke jongkong kemudian 
membawa adiknya pulang. Meskipun dipertengahan jalan ada bisikan 
untuk menyeburkan adiknya ke sungai, Putra dengan penuh rasa 
tanggung jawab tetap membawa adiknya pulang dengan segala 
kemungkinan yang akan terjadi. 
2) Pendidikan bertanggung jawab dengan menyelamatkan ibu ketika 
tenggelam ke sungai 
Dalam kutipan lain ditemukan pula Putra bertanggung jawab ketika 
diajak ibunya berdagang ke pasar dan ibunya jatuh ke dasar sungai 
karena kapal terbalik. Terdapat pada kutipan di bawah ini: 
“Yang aku pikirkan saat itu tiada lain kecuali ibu, ibu tidak 
bisa berenang. Aku seperti lumba-lumba muncul tenggelam di 
atas permukaan air mencari ibu.... maka, kuputuskan 
menyelam sampai ke dasar sungai besar yang bertambah dalam 
akibat pasang” (Salman El-Bahry, 2011: 65) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
dengan sikap tanggung jawab yang ditunjukkan dengan menyelamatkan 
ibunya ketika ibunya tenggelam. Putra membawa ibunya pulang sampai 
kerumah dengan selamat.  
3) Pendidikan bertanggung jawab dengan melaksanakan hasil keputusan 
Setiap keputusan yang telah dilakukan baik melalui musyawarah 
maupun voting harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, karena 
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sebagai bentuk pertanggungjawaban individu kepada orang yang 
memberi amanat. Dalam mengambil keputusan tidak boleh bersikukuh 
terhadap argumen yang kita kemukakan saja, akan tetapi kita juga harus 
menerima argumen atau pendapat dari orang lain. Hasil dari sebuah 
mufakat harus diterima dengan lapang dada dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh. Bertanggung jawab dalam melaksanakan hasil 
keputusan terdapat pada kutipan di bawah ini: 
“Aku mengambil lintingan undian dalam toples. Bagitu kubuka, 
terbaca jelas KETUA ROMBONGAN. Aku tidak mungkin 
menolak. Dengan berat hati, kupimpin pasukanku yang berjumlah  
enam orang itu masuk hutan.” (Salman El-Bahry, 2011: 97) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan kepribadian 
yang bertanggung jawab dengan melaksanakan hasil keputusan melalui 
undian yang telah dilakukan. Putra melaksanakan hasil undian sebagai 
ketua dan memimpin rombongan dengan penuh tanggung jawab hingga 
mereka pulang sampai di rumah.  
2. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang mempengaruhi 
a. Pendidikan melalui proses pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua.  
Kebiasan orang tua sangat mudah mempengaruhi tindakan atau 
perilaku anak. Melalui teladan yang diberikan oleh orang tua anak cepat 
atau lamat akan meniru kebiasaan orang tua dengan secara tidak langsung. 
Meskipun awalnya anak tidak suka, setelah mencoba dan ada kesenangan 
di dalam kebiasaan tersebut anak akan cenderung meniru perilaku orang 
tua tersebut. 
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“Melihat aktivitas baru ayah itu, awalnya aku sempat jengkel, 
sebab sering kali beliau terlalu khusyuk dengan bukunya sehingga 
melalaikan kami. Akhirnya aku ikut-ikutan membaca.... Ternyata 
aku merasakan kenikmatan dari membaca. (Salman El-Bahry, 
2011: 20-21) 
 
Melalui kutipan di atas ditemukan pendidikan kepribadian melalui 
kebiasaan akan mempengaruhi orang lain. Meskipun awalnya orang lain 
akan merasa terganggu atau tidak suka dengan kebiasaan yang dilakukan 
pelan-pelan orang lain akan terpengaruh dengan sendirinya. Putra yang 
mulanya tidak menyukai kebiasaan yang dilakukan ayahnya yaitu 
membaca dengan kebiasaan yang dilakukan ayahnya terus menerus 
mempengaruhi Putra untuk melakukan kegiatan yang dilakukan oleh 
ayahnya.   
3. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang berprestasi 
a. Pendidikan melalui proses pembentukan kepribadian yang luhur dengan 
melaksanakan sholat tepat waktu (hal. 12) 
Melaksanakan ibadah dengan tepat waktu merupakan sebuah prestasi, 
karena tidak setiap orang dapat melaksanakan sholat dengan tepat waktu. 
Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki kesibukan-kesibakan yang 
berbeda-beda.    
Kutipan I 
“Kami dapat buah ketela satu jongkong penuh. Sebenarnya, bila 
kami terus memanen, mungkin kami masih bisa mendapat setengah 
jongkong lagi, tetapi hari sudah petang. Menjelang magrib, ayah 
akan mengimami shalat jamaah di Surau Muttaqin yang letaknya 
sekitar tiga bidang tanah dari rumah.” (Salman El-Bahry, 2011: 
12). 
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Kutipan II 
“Di tengah jalan ketika mendengar adzan bergema kami berhenti 
sebentar melaksanakan shalat Subuh.” (Salman El-Bahry, 2011: 
62) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
kepribadian berprestasi dengan melaksanakan ibadah dengan tepat waktu. 
Meskipun bencana sedang melanda tetap melaksanakan shalat dengan 
tepat waktu. Serta di tengah jalan ketika mendenger adzan berhenti untuk 
menunaikan shalat. 
b. Pendidikan dengan membiasakan untuk disiplin dengan mengembalikan 
buku pada tempatnya. 
Sikap disiplin harus diterapkan sejak dini, agar anak terbiasa untuk 
melakukan segala hal dengan disiplin. Dengan disiplin semua pekerjaan 
dan hal-hal kecil akan berjalan dengan lancar dan akan tertata dengan 
sangat rapi. Sehingga tidak ada yang tertinggal ataupun tidak kembali 
pada tempatnya.  
“Jumlah buku koleksi ayah sekitar 200 judul. Semua disampul 
plastik dan ditata rapi dalam sebuah rak khusus milik ayah. Kami 
boleh melihat-lihat atau membacanya asalkan diletakkan pada 
temoat semula” (Salman El-Bahry, 2011: 19)  
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan disiplin 
dengan mengembalikan buku pada tempatnya. Selain itu disiplin dalam 
merawat buku juga ditemukan dalam cuplikan tersebut.  
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4. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Idealis 
a) Pendidikan idealis dengan melihat kemampuan yang dimiliki 
Dalam melaksanakan tugas ataupun memiliki keinginan harus 
disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing 
individu, karena jika tidak diukur dengan kemampuan yang dimiliki 
keinginan tersebut jika melebihi batas kemampuan akan susah untuk 
mewujudkannya. Selain itu, setiap individu memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda.  
“Mampukah aku membahagiakan ibu dengan memberinya tiket 
haji dari laba usahaku sebagai pebisnis sukses? Dapatkah aku 
menyenangkan hati ayah dengan mengajaknya terbang mondar-
mandir seperti gantole di angkasa rasa dengan pesat terbang 
buatanku sendiri? ” (Salman El-Bahry, 2011: 79) 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Putra mengukur 
keadaan dirinya yang ada sekarang dengan keinginanya untuk 
membahagiakan orang tuanya. Putra yang berasal dari anak petani tidak 
percaya jika ia mampu mewujudkan keinginan kedua orang tuanya. Tetapi 
berkat kerja keras dan kesungguhan yang dilakukan ia dapat mewujudkan 
keinginan orang tuanya. 
b) Pendidikan idealis dengan memandang kehidupan di masa depan 
Setiap manusa pasti ingin mengalami perkembangan dalam hidupnya. 
Tidak ingin berada dalam titik yang sama bahkan untuk mengalami 
penurun. Untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya usaha yang gigih 
dan pemikiran yang terus berkembang. Pendidikan idealis terdapat pada 
kutipan di bawah ini: 
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“Ayah menyadari bahwa ia diperalat, tetapi karena merasa berhutang 
budi, ayah mencoba bertahan. Hari berganti hari, bulan berganti bulan, 
tahun berganti tahun, ayah tetap tekun bekerja, tetapi ayah tidak punya 
tabungan sedikit pun walau hanya untuk membeli pakaian bekas. 
Semua hasil kerja keras ayah sebagai penanam padi, di pegang oleh 
Petta Kuttu. Ayah mulai berfikir kalau begini terus sampai mati ia 
hanya menjadi kuli tanpa harta, padahal ia harus berkeluarga, maka 
atas bantuan seorang tetangga bernama Petta Sompe, ayah melakukan 
persiapan hijrah.” (Salman El-Bahry, 2011: 50) 
 
Dari kutipan di atas terdapat nilai pendidikan kepribadian yang idealis 
yaitu ayah Putra berfikir untuk berkembang dan memikirkan masa depan. 
Ayah Putra tidak diam ketika ingin mengalami perubahan dalam hidupnya. 
Meskipun di peralat oleh keluarganya, ayah Putra kemudian berfikir untuk 
mencari cara agar tidak diperalat lagi oleh keluarganya. Kemudian atas 
bantuan Petta Sompe ayah Putra melakukan perjalanan untuk melakukan 
hijrah dan menjalani hidup yang baru. 
c) Pendidikan idealis dengan memandang kehidupan yang ada saat ini 
dengan keinginan yang akan diwujudkan. 
Dalam kutipan lain juga ditemukan nilai pendidikan kepribadian yang 
terdapat pada kutipan di bawah ini: 
 “Aku akan menjalani hidupku sebagaimana anak desa yang lain. 
Aku tidak ingin merasa istimewa hanya gara-gara nama keren itu. 
Tetapi aku tidak menampik cita-cita ibu dan ayah, sungguh menjadi 
kebanggan besar bagiku sendiri jika harapan kedua orang tuaku 
bisa kucapai, terlebih lagi bagi kedua orang tuaku. Dan, aku 
berjanji pada diriku sendiri akan berikhtiar mewujudkan impian 
kedua orang tuaku itu sebagai bentuk pengabdianku pada 
keduanya.” (Salman El-Bahry, 2011: 80) 
 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Putra ingin 
mewujudkan keinginan orang taunya dengan bekerja keras. Hal ini 
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dilakukan dengan memandang hidupnya yang berawal dari orang desa 
yang membutuhkan perjuangan untuk mewujudkan keinginan kedua orang 
tuanya untuk menjadi pengusaha dan orang yang jenius. 
5. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Sabar 
a. Pendidikan sabar dengan menegur melalui tindakan. 
Ketika hendak menegur seseorang tidak harus selalu dengan marah-
marah. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menegur tindakan atau 
perbuatan seseorang salah satunya melalui tindakan yang membuat orang 
mengalihkan perhatian dari kegiatan yang sedang dilakukannya.  
“Walau demikian, ibu tidak langsung menegur ayah lewat kata-
kata, tetapi hilir mudik di dalam rumah seperti orang sedang 
mencari sebuah benda yang lupa ditaruh di mana sebagai protes 
terhadap sikap ayah.” (Salman El-Bahry, 2011: 81) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan 
kepribadian sabar dengan menegur melalui tindakan. Ibu Putra tidak 
langsung menegur ayahnya akan tetapi melakukan hal yang membuat 
ayahnya mengalihkan perhatian. Sehingga ayahnya sadar akan sikap yang 
telah dilakukannya. 
b. Pendidikan sabar dalam mengurus anak 
Sebagai orang tua hendaknya memiliki rasa sabar ketika mengurus 
anak. Tidak marah-marah ketika anak membutuhkan bantuan atau kasih 
sayang dari orang tua. Hal-hal kecil yang dilakukan oleh orang tua 
membuat anak merasa dihargai keberadaanya. 
“Bagaiamanapun repotnya, ibu pasti bangun menengkanku: 
membelai rambutku, mengusap kepalaku dan mengecup ubun-
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ubunku. Aku rasakan sentuhan tangan ibu begitu sejuk dan damai 
mampu mengusir easa ngilu tulang-tulangku” (Salman El-Bahry, 
2011: 175) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan sabar dengan 
sikap ibu Putra tetap bangun dan merawat Putra dengan penuh kasih 
sayang meskipun tengah malam. Dari kasih sayang yang diberikan oleh 
orang tua membuat anak bisa mencontoh keteladan tersebut. 
6. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Kompetitif 
a. Pendidikan kompetitif dengan mmembuat strategi  unutk bersaing 
Setiap melakukan usaha, harus memiliki strategi agar usaha dapat 
berjalan dengan lancar dan dapat bersaing dengan yang lainnya. Selain itu. 
juga memiliki perbedaan dengan usah-usah yang telah ada agar usaha yang 
didirikan dapat berkembang. 
“Oleh karena itu, aku harus mempunyai strategi bersaing yang 
tidak dimiliki keempat toko buku tersebut. Strategi yang sedang 
aku pikirkan adalah memberikan diskon semua buku berkisar 10%-
20%.... Selain itu, aku akan mengadakan pelatihan menulis gratis 
setiap bulan sebagai layanan plus bagi pelanggan khususnya dan 
bagi warga Ponorogo umumnya.” (Salman El-Bahry, 2011: 247). 
 
Melalui strategi yaitu memberikan diskon untuk buku yang dijual dan 
mengadakan pelatihan menulis gratis untuk pelanggan khusus dan bagi 
warga Panarogo. Strategi ini menarik pembeli untuk membeli buku yang 
ada dan dengan strategi membuat Putra bisa bersaing dengan penjual buku 
secara sehat. 
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7. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Perseptif 
Manusia sebagai makhluk sosial hendaknya memiliki kepribadian 
yang perseptif, karena dengan memiliki kepribadian ini membuat manusia 
tidak egois dan tidak semena-mena dengan orang lain. Melalui kepribadian 
ini menumbuhkan tenggang rasa yang akan membuat hubungan sesama 
semakin baik dan terjalin silaturahmi. 
a. Pendidikan Perseptif dengan tanggap terhadap lingkungan dan masyrakat 
1) Tanggap ketika terjadi banjir 
Ketika terjadi bencana atau peristiwa yang terjadi lingkungan 
sekitar hendaknya, sebagai makhluk sosial harus tanggap, sehingga 
bisa mengatasi kemungkinan-kemungkinan masalah yang terjadi. 
Pendidikan perseptif yang terdapat dalam novel ini yaitu: 
“Ayah, buah kelapa terbawa air!” 
“Apa?! Buah kelapa hanyut?!” Ayah yang sejak dari pagAyah 
yang sejak dari pagi membaca Tasawuf Modern karya HAMKA 
langsung menoleh ke bawah lewat jendela kiri rumah. 
“Subhanallah! Ini banjir!” Ayah mengucap. “Rudi kau ambil 
jongkong di parit besar, ayah mau memungut buah kelapa!” 
(Salman El-Bahry, 2011: 11) 
 
Melalui kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
perseptif yaitu tanggap ketika terjadi banjir. Tanggap yang tergambar 
dalam dialog tersebut yaitu ayah Putra menyuruh Putra untuk 
mengambil jongkong ketika Putra mengatakan “buah kelapa terbawa 
air”. Selain itu tanggap dengan mengambil kelapa-kelapa yang hanyut 
terbawa air. 
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2) Menolong warga yang kekurangan 
Pada kutipan lain ditemukan juga nilai pendidikan perseptif 
yaitu:  
“Mereka yang kehabisan beras kami perbolehkan mengambil 
keladi dan ketela rambat di langko sesuka hatinya” (Salman El-
Bahry, 2011: 17-18).  
 
Dari kutipan di atas terdapat nilai pendidikan kepribadian 
perseptif dengan memberikan bantuan kepada warga yang mengalami 
kekurangan beras dengan mengambil persedian kebutuhan yang ada di 
langko. Dengan memberikan bantuan dapat meringankan beban 
warga. Tindakan itu merupakan salah satu wujud tenggang rasa 
terhadap sesama individu.  
b. Pendidikan Perseptif dengan Jujur 
Jujur merupakan bentuk persamaan antara perkataan, perbuatan dan 
tindakan. Dengan kepribadian yang jujur membuat orang lain akan 
memberikan kepercayaannya. Jujur merupakan suatu keharusan, karena 
apabila sekali berbohong akan ada kebohongan lain untuk menutupi 
kebohongan sebelumnya.  
1) Pendidikan jujur dengan berkata apa adanya 
Pendidikan jujur yang terdapat novel Putra Salju terdapat dalam 
kutipan di bawah ini:   
“A...a... aaanu, Ayah” 
“Anu kenapa?” ayah mengejar. 
“Aaanu. Aaaaanuuu, Ayah. A... aku masuk hutan. Ber... ber... 
bertujuh sama ka... kawanku.” 
“Masuk hutan, kenapa?” 
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“Ma... ma... mau cari kesaktian. se... se... seperti Wiro Sableng, 
Ayah.” (Salman El-Bahry, 2011: 106) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
jujur dengan mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. Pendidikan 
jujur akan membuat anak terbiasa untuk mengatakan apa yang 
sesungguhnya terjadi tanpa takut.  
8. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Peka 
Peka adalah keadaan dimana kita peduli atau cepat tanggap terhadap 
apa yang dialami oleh diri sendiri, orang tua dan orang lain. Dengan 
kepribadian yang peka membuat individu mudah tanggap dengan keadaan 
sekitarnya. Kepribadian yang peka membuat orang lain merasa bahagia. 
a. Peka terhadap orang tua dan masyarakat 
1) Memikirkan keadaan masyarakat 
a) Pendidikan peka dengan memikirkan nasib orang lain 
Pendidikan peka yang terdapat dalam novel Putra Salju adalah 
sebagai berikut: 
“Aku masih duduk termangu di atas kursi rotan memandangi 
jalan umum depan rumah sambil memikirkan nasib petani di 
desaku jika hujan membawa banjir” (Salman El-Bahry, 2011: 
9) 
 
Pendidikan peka yang terdapat pada kutipan di atas adalah 
merenung dengan memikirkan nasib masyarakat setelah banjir. 
Perenungan dilakukan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
warga yang terkena banjir.  
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b) Pendidikan peka dengan menyelamatkan barang yang berkaitan 
dengan orang lain. 
Dalam kutipan lain juga ditemukan pendidikan peka terhadap 
masyarakat yang terdapat dalam kutipan di bawah ini: 
“Memasuki hari ketiga, hujan makin menggila. Aku teringat 
dengan balai desa. Di situ banyak arsip. Tinggi bangunannya 
tidak sampai satu meter. Jika tidak ada orang yang 
menyelamatkan arsip-arsip tersebut pasti rusak terkena air. 
Tanpa pikir panjang aku mendayung jongkong sendirian 
menuju balai desa yang letaknya tepat berhadapan dengan 
Surau Muttaqin.” (Salman El-Bahry, 2011: 15) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan peka 
dengan menyelamatkan arsip-arsip desa disaat orang lain sibuk 
menyelamatkan hewan-hewan peliharaannya. Dengan menyelamat-
kan arsip-arsip tersebut membuat warga bahagia karena catatan 
pinjaman warga tidak hanyut terbawa banjir. 
2) Memikirkan keadaan orang tua 
Kutipan I 
“Di serambi surau, aku berdiri terpaku melihat air di daratan  
semakin meninggi. Aku sedang memikirkan tanaman jagung di 
belakang rumah. Pasti gagal panen lagi dan utang ayah semkin 
menumpuk sama tauke di Guntung” (Salman El-Bahry, 2011: 
12). 
 
Kutipan II 
“Sampai di rumah, aku melihat aura wajah ibu memudar. 
Tidak seceria biasanya. Pasti suasana hatinya sedang masygul 
menyaksikan banjir. ” (Salman El-Bahry, 2011: 13) 
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Kutipan III 
“Ayah mulai mengusap keringat dingin yang merembes di 
keningnya. Pasti ayah sedang risau memikirkan iuran lagi, 
sebab tidak ada bukti pembayaran.” (Salman El-Bahry, 2011: 
33) 
 
Dari beberapa kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
peka dengan memikirkan nasib atau beban yang ditanggu oleh orang 
tuanya setelah peristiwa banjir yang melanda desa tersebut. Selain itu, 
kepekaan dapat dilakukan dengan melihat raut muka orang tua. 
Sehingga bisa merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang tuanya.  
b. Introspeksi diri 
Introspeksi diri sangat diperlukan oleh setiap manusia. Melalui 
introspeksi diri individu dapat berfikir tentang tindakan atau perlakuan 
yang telah dilakukannya. Dengan introspeksi diri membuat individu lebih 
baik dan menambah kedewasaan individu 
1) Pendidikan dengan memikirkan tindakan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Setiap tindakan yang akan dilakukan sebaiknya difikirkan terlebih 
dahulu agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau penyesalan 
setelah melakukannya. Dengan ini diharapkan tindakan yang dilakukan 
sesuai dengan keinginan. Pendidikan introspeksi yang ada dalam novel 
Putra Salju yaitu: 
“Selama dalam perjalanan, aku hanyut dengan air mataku 
sendiri. Seakan aku hidup dalam dunia bayangan. Aku tidak 
pernah membayangkan peristiwa pahit seperti itu terjadi. 
Mengapa aku harus meninggalkan orang-orang yang telah 
membesarkanku. Orang-orang yang telah membiayaiku. 
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Orang-orang yang telah memberiku cinta dan kasih sayang 
hingga membuatku bisa bertahan hidup karena cinta dan 
kasih sayangnya” (Salman El-Bahry, 2011: 242) 
 
Dengan introspeksi yang dilakukan membuat individu sadar 
akan kesalahan yang telah dilakukan dan membuat individu tidak 
mengulangi kembali kesalahan yang telah dilakukan.  
9. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang berketetapan 
Kepribadian yang berketetapan adalah kepribadian yang memiliki 
keteguhan untuk mewujudkan keinginanya. Kepribadian ini merupakan 
wujud pantang menyerah dan tidak mudah putus asa ketika kenyataan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Adapun beberapa pendidikan 
kepribadian yang berketetapan yang terdapat dalam novel ini adalah teguh 
pendirian melaksanakan sholat di surau, keteguhan dalam melestarikan 
budaya.   
1) Pendidikan dengan tetap melaksanakan sholat di Surau meskipun hanya 
berdua saja. 
“‟Hanya kami berdua yang shalat di Surau Muttaqin. Usia 
shalat, kami tetap di surau menunggu datangnya waktu isya‟” 
(Salman El-Bahry, 2011: 12). 
 
Meskipun hanya Putra dan ayahnya yang mengerjakan shalat di 
surau mereka tetap menunggu hingga waktunya tiba. Tindakan yang 
dilakukan Putra dan ayahnya merupakan bentuk keteguhan dalam 
melaksanakan ibadah dan sebagai wujud kecintaan terhadap Allah 
SWT.  
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2) Pendidikan dengan tetap melestarikan budaya menggunakan bahasa 
Bugis meskipun orang lain sudah menggunakan bahasa Nasional. 
Dalam kutipan lain juga ditemukan nilai pendidikan kepribadian 
berketetapan seperti di bawah ini: 
“Saya ingin melestarikan kekayaan bangsa, supaya tidak 
punah!” ucapnya tegas. Beliau melanjutkan, “Hari ini yang 
mampu bertutur kata dalam bahasa Bugis tidak sampai 10 juta 
jiawa. Padahal di saentro dunia diperkirakan orang Bugis 
mencapai 30 juta jiwa.” (Salman El-Bahry, 2011: 225) 
 
Disaat orang lain tidak lagi menggunakan bahasa daerah dan lebih 
memilih untuk menggunakan bahasa nasional Ibu Putra tetap 
menggunakan bahasa daerah sebagai bentuk cintanya terhadap tanah 
kelahirannya. Nilai pendidikan yang terdapat dalam kutipan tersebut 
adalah melestarikan bahasa daerah dengan menggunakannya dalam 
percakapan sehari-hari.  
3) Pendidikan dengan melestarikan budaya dalam kemurnian nasab. 
Terdapat kutipan lain yang menunjukkan tentang nilai pendidikan 
kepribadian dalam kutipan di bawah ini: 
“Aku tahu ibu pasti tersingggung dengan sikapku. Karena dari 
dulu beliau tetap kukuh pada pendiriannya. Beliau ingin aku 
menikah dengan gadis Bugis. Titik. Alasannya klasik: 
melestarikan bahasa dan budaya bangsa serta kemurnian nasab.” 
(Salman El-Bahry, 2011: 258) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan ketetapan 
dengan melestarikan budaya dalam kemurnian nasab. Untuk menjaga 
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kemurnian nasab ibu Putra menolak ketika Putra mengatakan telah 
menemukan jodohnya yaitu Ayu wanita jawab.  
10. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang Ulet 
Ulet adalah melakukan sesuatu atau memanfaatkan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah ada. Melalui 
kreatif sesuatu yang awalnya tidak berguna bisa menjadi sesuatu yang 
berguna. 
1) Pendidikan dengan memanfaatkan waktu luang dengan membuat 
anyaman. 
Memanfaatkan waktu luang merupakan salah satu bentuk 
kreatif. Dengan waktu yang sebelumnya tidak digunakan untuk 
melakukan sesuatu dapat bermanfaat dengan melakukan tindakan 
yang bermanfaat. Sehingga waktu yang ada tidak terbuang dengan sia-
sia. 
“Kalau biasanya setiap pagi  dan sore pergi ke kebun menyirami 
cabe rawit, tomat, dan terung yang baru beliau tanam, sekarang 
ibu hanya menganyam daun pandang untuk dibuat bakul atau 
tikar. Ibu tipe wanita yang workholic. Gila kerja. Tidak mau 
diam. Mana pernah aku melihat ibu duduk melamun dengan 
mata menerawang atau duduk berlama-lama sama ibu-ibu 
sambil menggosipkan orang lain” (Salman El-Bahry, 2011: 18) 
 
Dari kutipan di atas ditemukan nilai pendidikan kepribadian 
yang kreatif dengan memanfaatkan waktu luang. Disaat orang lain 
menunggu banjir surut dengan bersantai-santai. Ibu Putra menunggu 
dengan membuat anyaman. Ini merupakan bentuk kreatif dalam 
menggunakan waktu. Orang lain tidak menghasilkan apa-apa diwaktu 
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itu, akan tetapi berkat kreatif Ibu Putra bisa menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat. 
2) Pendidikan dengan memanfaatkan lahan kosong 
Dalam kutipan lain juga ditemukan bentuk kreatif dengan 
memanfaatkan lahan yang terkena banjir dengan menanam jagung.  
“Melihat ladang kosong tanpa tanaman, ayah bingung mencari 
bibit jagung untk menanami kembali lahan yang kosong itu 
karena bibit jagung sudah habis.... Akhirnya ayah memutuskan 
menanam jagung persediaan pakan ayam” (Salman El-Bahry, 
2011: 43) 
 
Dari kutipan di atas, ditemukan ayah Putra adalah orang yang 
kreatif dengan memanfaatkan lahan yang telah terkena banjir. Lahan 
tersebut ditanami bibit jagung. 
3) Pendidikan dengan mengambil hikmah dari peristiwa banjir 
Dalam kutipan lain ditemukan juga, nilai pendidikan tentang 
kreatif, seperti yang terdapat dalam kutipan yang ada di bawah ini: 
“Aku tidak mau melewatkan kesempatan tersebut begitu saja.  
Bersama Nasir, aku menangkap ikan sebanyak-banyaknya di 
rawa-rawa yang mulai mengering airnya.... Setelah direndam 
dengan garam beberapa jam, selam seminggu ikan-ikan itu 
dijemur di atas terik matahari. Hasilnya, dua karung tepung 
terigu penuh berisi.” (Salman El-Bahry, 2011: 44-45) 
 
Melalui kutipan di atas ditemukan nilai pendidikan kreatif 
dengan memanfaatkan hikmah dari banjir dengan mengambil ikan di 
rawa kemudian dibuat ikan asin dan hasilnya dijual ke pasar. Di saat 
orang-orang berkeluh kesah tentang bencana banjir Putra dengan 
pemikirannya mengambil ikan-ikan tersebut. 
87 
 
 
11. Nilai-Nilai Pendidikan Kepribadian yang berhati-hati 
Kepribadian yang berhati-hati adalah kepribadian yang tidak tergesa-
gesa dalam mengambil sebuah keputusan maupun melakukan tindakan. 
Kepribadian ini memiliki pertimbangan yang sangat mantang dalam 
memutuskan sebuah perkara. Berhati-hati dapat ditunjukkan dalam 
beberapa hal, beberapa diantaranya yaitu berhati-hati dalam urusan agama 
dan berhati-hati dalam mengambil keputusan. 
a. Berhati-hati dalam urusan agama 
1) Pendidikan berhati-hati dalam urusan agama dengan menggunakan 
plastik untuk mengangkat anjing untuk menghindari najis. 
Dalam novel Putra Salju ditemukan nilai pendidikan berhati-hati, 
seperti yang terdapat pada kutipan di bawah ini: 
“Aku mengangkatnya dengan kedua tanganku ditutupi plastik 
putih gula pasir demi menghindari najis naik ke atas pinggir 
kandang ayam di bawah rumah” (Salman El-Bahry, 2011: 10) 
 
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat ditemukan nilai pendidikan 
berhati-hati dalam keadaan apapun harus tetap menjaga kesucian atau 
menghindari najis dengan menggunakan plastik dan barang lain agar 
bagian tubuh tidak terkena najis.  
2) Pendidikan berhati-hati dengan menjaga pandangan untuk menghindari 
poligami. 
Dalam kutipan lain juga ditemukan nilai pendidikan kepribadian 
yang berhati-hati dalam urusan agama seperti di bawah ini: 
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“Hanya saja ketika aku menjadi ustadz, aku perlu berhati-hati 
agar tidak mudah berpoligami.... agar tidak terpincur menikah 
lagi, salah satu caranya dengan banyak-banyak meng-ghaaddul 
bashar ketika bertemu dengan kaum hawa.” (Salman El-Bahry, 
2011: 266) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan berhati-hati 
dalam urusan agama yaitu menghindari poligami dengan menundukkan 
pandangan. Sebagai suami dalam berumah tangga hendaknya menjaga 
hubungan serta pandangan agar terhindar dari perbuatan poligami. 
b. Berhati-hati dalam memutuskan pilihan 
1) Pendidikan berhati-hati dengan memikirkan secara matang kebutuhan 
yang akan diperlukan selama masuk hutan.  
“Selama sebulan, kami melakukan persiapan. Menimbang 
masak-masak apa saja yang perlu kami persiapkan dan 
bagaimana mengantisipasi keganasan harimau hutan jika kami 
bertemu selamaberada dalam hutan.” (Salman El-Bahry, 2011: 
96) 
 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan kepribadian 
yang berhati-hati dalam memutuskan pilihan yaitu dengan menyiapkan 
segala kebutuhan yang diperlukan selama memasuki hutan. Persiapan 
dilakukan sebagai wujud kehati-hatian sebelum memasuki hutan untuk 
mengantisipiasi keganasan dan kemungkinan yang terjadi di hutan. 
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2) Pendidikan berhati-hati dengan memilih ketua dengan melakukan 
undian 
Memilih ketua tidak bisa dilakukan dengan terburu-buru, selain 
itu juga perlu adanya kesepakatan dengan orang yang akan dijadikan 
ketua.  
“Selanjutnya, kami  membuat undian untuk mencari siapa yang 
akan memimpin pengembaraan kami masuk hutan.” (Salman El-
Bahry, 2011: 96-97) 
 
Dalam kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan kehati-
hatian, pendidikannya yaitu membuat undian untuk memilih ketua 
rombongan. Dimana sebelumnya pemilihan ketua sudah dilakukan 
kesepakatan.  
3) Pendidikan berhati-hati dengan tetap waspada  
Dalam novel Putra Salju ditemukan bebebapa kutipan tentang 
pendidikan kewaspadaan sebagai berikut: 
Kutipan I 
“Di malam hari, kami tidur bergantian sebagai bentuk 
kewaspadaan kami. Di empat sudut pondokan, kami menyalakan 
obor untuk menghalau harimau, konon harimau takut mendekat 
dengan nyala api” (Salman El-Bahry, 2011: 97) 
 
Kutipan II 
“Sebagai pemimipin aku rombongan, aku tetap waspada. Tidak 
larut dalam kesenangan sebagaimana yang ditampakkan kawan-
kawanku. Buah durian kucicipi dua tiga kali saja. Firasatku tidak 
enak. Tetapi, aku tidak mau mengganggu kesenangan kawan-
kawan.” (Salman El-Bahry, 2011: 99) 
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Dari beberapa kutipan di atas dapat ditemukan nilai pendidikan 
kepribadian berhati-hati yang ditunjukkan dengan sikap waspada. 
Kewaspadaan dalam kutipan tersebut yaitu bergantian berjaga dan 
menyalakan obor untuk menghindari binatang buas yang ada di hutan. 
Selain itu, dalam menikmati kebahagiaan juga menunjukkan 
kewaspadaan untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. 
4) Pendidikan berhati-hati dengan memikirkan keputusan yang akan 
diambil. 
Dalam mengambil keputusan tidak boleh dilakukan dengan 
terburu-buru. Jika mengambil keputusan dengan terburu-buru hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan. 
“Pada tanggal 13 Mei 2002, aku diminta Ustadz Nahrowi 
bergabung ke Koperasi Pelajar (Kopel). Selama tiga hari aku 
memikirkannya karena aku tidak mau berpisah dengan kawan-
kawan di dalam asrama. Akhirnya, lewat peritmbangan Ustadz 
Abdurrahman, aku menerima tawaran itu. Aku menjadi 
pengurus koperasi.” (Salman El-Bahry, 2011: 190) 
 
Dari kutipan di atas ditemukan nilai pendidikan kepribadian yang 
berhati-hati dengan memikirkan dan meminta pendapat orang lain agar 
keputusan yang diambil tidak salah. Melelui pertimbangan yang matang 
keputusan yang diambil akan memperoleh hasil yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa novel Putra Salju karya Salman El-Bahry 
merupakan karya sastra yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 
dunia pendidikan terutama pendidikan kepribadian. Nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang ada dalam novel Putra Salju yaitu nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang mudah menyesuaikan diri, nilai-nilai pendidikan kepribadian 
yang mempengaruhi, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang berprestasi, nilai-
nilai pendidikan kepribadian yang idealis, nilai-nilai pendidikan kepribadian 
yang sabar, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang kompetitif, nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang perseptif, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
peka, nilai-nilai pendidikan kepribadian yang berketetatapan, nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang ulet dan nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
berhati-hati.  
Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang mudah menyesuaikan diri 
meliputi: a) komunikatif b) perhatian, c) ramah d) bertanggung jawab. Nilai-
nilai pendidikan kepribadian yang mempengaruhi dengan mendidik melalui 
keteladan yang diberikan oleh orang tua. Nilai-nilai pendidikan kepribadian 
yang berprestasi meliputi: a) melaksanakan sholat tepat waktu b) disiplin. 
Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang idealis meliputi: a) mengukur 
kemampuan yang dimiliki, b) memandang kehidupan yang ada saat ini dengan 
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keinginan yang akan diwujudkan. Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang 
sabar meliputi: a) menjalani hidup tanpa mengeluh, b) menegur melalui 
tindakan, c) tetap bertahan pada keadaan tertentu, d) sabar dalam mengurus 
anak.  
Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang kompetitif meliputi: 
menggunakan strategi dalam bersaing. Sedangkan nilai-nilai pendidikan 
kepribadian yang perseptif meliputi: a) anggap terhadap lingkungan dan 
masyrakat b) tanggap terhadap keadaan orang tua, c) Jujur. Nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang peka meliputi: a) memikirkan keadaan 
masyarakat, b) memikirkan keadaan orang tua c) introspeksi diri. Nilai-nilai 
pendidikan kepribadian yang berketetapan meliputi: a) teguh pindirian. Nilai-
nilai pendidikan kepribadian yang ulet meliputi: a) memanfaatkan waktu luang, 
b) memanfaatkan lahan kosong, c) mengambil hikmah dari peristiwa banjir, d) 
memanfaatkan hasil kebun. Nilai-nilai pendidikan kepribadian yang berhati-
hati meliputi: a) berhati-hati dalam urusan agama, b) berhati-hati dalam 
memutuskan pilihan 
B. Saran 
Setelah melakukan kajian nilai-nilai pendidikan kepribadian dalam novel 
Putra Salju karya Salman El-Bahry, ada beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan:  
1. Bagi Pembaca  
Pembaca sebaiknya mengembangkan nilai-nilai positif yang ada 
dalam sebuah karya sastra yang telah dibaca. Selain itu di dalam karya 
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sastra seperti novel terdapat pesan-pesan yang dapat dipetik oleh pembaca, 
seperti yang terdapat dalam novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. 
2. Bagi pendidik  
Pendidik hendaknya memberikan sumber bacaan lain dalam 
pembelajaran seperti novel-novel yang memuat tentang nilai-nilai 
pendidikan salah satu novel yang membuat nilai-nilai pendidikan adalah 
novel Putra Salju karya Salman El-Bahry. Novel ini hendaknya dikenalkan 
kepada peserta didik karena terdapat nilai-nilai yang dapat diambil serta 
menambah wawasan peserta didik. 
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Hasil wawancara dengan penulis melalui SMS 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak Salman El-Bahry. Sebelumnya mohon maaf 
mengganggu waktunya. Saya Fitria mahasiswi IAIN Surakarta. Saya sedang 
menyusun skripsi yang berkaitan dengan novel bapak yang berjudul Putra Salju. 
Saya ingin bertanya terkait dengan penelitian saya. Bapak berkenan tidak ?. 
Terimakasih. Wassalamu‟alaikum. 
Penulis : Wa‟alaikumsalam. InsyaAllah berkenan. 
Peneliti : Terimakasih pak. 
Penulis : Iya samam-sama mbak fitria. 
Peneliti : assalamu‟alaikum pak. saya ingin bertanya kisah putra salju ini diambil 
dari kisah nyata atau tidak pak ?. terimakasih. Wassalamu‟alaikum. 
Penulis : Campuran ada yang nyata ada yang fiksi. 
Peneliti : Iya pak. Kenapa bapak termotivasi untuk membuat novel ini ?. 
 
Hasil wawancara melalui Whatapps 
Peneliti : Kenapa bapak termotivasi untuk membuat novel ini ?. 
Penulis : Saya membuat novel ini untuk merekam sejarah perjalanan hidup, untuk 
mengabadikan budaya masyarakat di suatu tempat dan sebagai warisan 
budaya. 
Peneliti: iya pak. Dibagian cover diberi ringkasan bahwa Putra anak seorang 
nelayan, akan tetapi di dalam cerita dikisahkan anak seorang petani. 
Mohon dijelaskan pak. Terimakasih. 
Penulis: Yang bener anak petani. Di cover itu murni kesalahan pihak penerbit. 
Peneliti : Selain Menulislah Maka Kamu Akan Kaya apakah ada karya lainnya pak?. 
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Penulis : Buku pertama kiat sukses jadi santri berprestasi (2006), kedua 
menulislah maka kamu akan kaya (2008), ketiga Putra Salju (2011) dan 
keempat Asiknya bekerja sebagai penulis (2014). 
Peneliti : Iya Pak. Apa harapan bapak kepada pembaca setalah membaca novel 
Putra Salju ini?. 
Penulis : Agar pembaca juga mau menulis dan literasi semakin berkembang 
dengan banyaknya beberapa literatur yang terbit. 
Peneliti : Iya Pak. penggambaran kepribadian yang ada di dalam novel apakah 
sama dengan keadaan nyata atau ada perubahan pak ?. 
Penulis : Sama dalam novel. 
Peneliti : untuk riwayat organisasi, bapak pernah mengikuti organisasi apa saja 
pak? 
Penulis : saya tidak mengikuti organisasi. Dari dulu saya fokus mengjaar di TPA. 
Selain itu juga mendirikan penerbitan IG Press. 
Peneliti : sudah berapa lama bapak fokus mengajar TPA?.  
Penulis : saya mengajar sejak tahun 2008. Di TPA Citra Fisabilillah Jogja dan 
TPA Almizan, Mergansan, Jogja. 
Peneliti : Terimakasih pak atas waktu yang diberikan selama penyelesaian skripsi 
saya. Wassalamu‟alaikum 
Penulis : sama-sama mbak. Wa‟alaikumsalam. 
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